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ABSTRAK

Ummatan wasatan adalah umat pertengahan, yang belakangan ini hangat
dibicarakan karena banyaknya pertikaian antar umat yang timbul yang disebabkan
perbedaan cara pandang. Al-Qur’an memberikan solusi terhadap permasalahan
tersebut dengan adanya wmmatan wasatan. Kehadirannya ialah sebagai petunjuk
dalam hal bertindak dan berpikir dengan konsep wasat. Penelitian ini terfokus pada
kajian penafsiran ummatan wasatan perspektif Sayyid Quthb yang dikenal dengan
tokoh fundamental dan dilatarbelakangi kehidupan penuh perjuangan dan
ketertarikannaya dalam karya tulis serta aktifis politik. Model penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif, yang mana dalam segi penyajiannya
menggunakan tehnik deskriptif analisis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penafsiran Sayyid Quthb dalam menafsirkan kalimat ummatan wasatan dalam surah
Al-Baqarah ayat 143 serta implementasi ummatan wasatan menurut Sayyid Qutb
dalam tafsir F7 Zilal Alguran. Adapun penafsiran Sayyid Quthb bahwa wummatan
wasatan adalah umat pertengahan yang adil. Umat Islam yang seimbang yang bisa
dibawa dalam berbagai persepsi. Sayyid Quthb memiliki aspek tertentu sebagai
patokan perilaku seorang umat Islam dalam berperilaku wasaf antara hati, pemikiran
serta individu dan bermasyarakat. Pemikiran Sayyid Quthb terkait ummatan wasatan
sejalan dengan situasi dan kondisi di nusantara saat ini dan cukup konsisten
menggunakan pendekatannya sosial kemasyarakatan dalam menafsirkan Alquran.
Implementasi pada era kontemporer dari term ummatan wasatan dalam tafsiar F7 Zilal
Alguran ialah ialah bersikap adil mulai dari diri sendiri dan orang lain.

Kata kunci: Ummatan Wasatan, Fi Zilal Alquran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran datang dengan petunjuk, keterangan, baik yang bersifat global maupun
yang terperinci, yang tersurat maupun yang tersirat dalam berbagai persoalan dan
bidang kehidupan.

Alquran sebagai sumber asasi Islam yang memuat banyak makna. Di setiap
sudutnya, Alquran memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari
sudut yang lain, dan tidak mustahil jika mempersilahkan orang lain memandangnya
dari sudut lain, maka dia akan melihat lebih banyak dari pada apa yang kita lihat.?
Alquran sebagai sebuah teks memungkinkan banyak orang untuk melihat makna yang
berbeda-beda di dalamnya. Dengan berbagai metodologi yang disuguhkan, para
mufasir kerap menyuguhkan corak tertentu dalam tafsirannya dengan keahliannya
masing-masing yang menarik untuk ditelusuri. Mulai dari menafsirkan kata-perkata
dalam setiap ayat sampai menghubungkannya dengan Figh, Ekonomi, Politik, Sastra,
Tasawuf, Kalam, dan lainnya. Dikarenakan perbedaan yang demikian inilah, para
mufasir tentunya tidak sama dalam menafsirkan suatu ayat Alquran. Baik itu metode,

corak serta penerapannya dalam memaknai suatu ayat tertentu.

3 Dr. H. U. Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
29.



Menafsirkan Alquran artinya berupaya untuk menjelaskan dan mengungkapkan
maksud dan kandungan Alquran. Oleh karena itu obyek kajian tafsir adalah Alquran,
dimana Alquran menjadi sumber pertama ajaran Islam sekaligus petunjuk bagi
manusia. Maka penafsiran terhadap Alquran menjadi suatu hal yang diperbolehkan,
bagi orang-orang yang memenuhi kualifikasi untuk melakukannya.* Dengan demikian,
bahwa tidak semua orang itu boleh menafsirkan Alquran kecuali yang memenuhi
syarat-syarat tertentu yaitu memahami Alquran, Hadis, dan bahasa arab dengan seluk
beluknya.’

Penafsiran terhadap Alquran telah tumbuh dan berkembang sejak masa-masa
perkembangan dan pertumbuhan Islam. Hal ini disebabkan oleh adanya ayat-ayat
tertentu yang maksud dan kandungannya tidak bisa difahami oleh para sahabat, kecuali
harus merujuk pada Rasulullah SAW. Hanya saja, kebutuhan terhadap penafsiran
Alquran ketika masa-masa itu tidak sebesar pada masa-masa berikutnya.®

Alquran akan berdialog sesuai perkembangan zaman yang dihadapi. Dan tafsir
merupakan hasil ijtihad para mufasir yang ada pada masanya juga demikian, mereka
berusaha untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi dengan segenap
kemampuan yang dimiliki. Dan apresiasi yang patut untuk diberikan kepada para
mufasir adalah upaya untuk menggali atau mempelajari karya-karya tafsirnya, yang

kemudian dapat dikembangkan menjadi suatu bentuk pemecahan masalah, atau

4 Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Perkembangan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT Raja Grafindo persada,
1992), 155.

5 Drs. Sahilun A. Nasir, /lmu Tafsir AlI-Qur’an (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), 30.

6 Ibid.., 156.



menjadi disiplin ilmu yang dapat menjadi pengetahuan kronologis bentuk suatu karya
tafsir pada saat itu.

Didalam Alquran disebutkan salah satu term kualifikasi umat yang baik yakni
ummatan wasatan. Ummatan wasatan atau ‘umat pertengahan’ diartikan umat yang
berlaku adil. Dalam kamus a/-munawwir, kata wasata berarti tengah dan wasit berarti
wasit atau penengah.” Namun dalam realitanya masih banyak umat Islam yang belum
bisa berlaku adil dalam hal apapun, bukan hanya pada ranah kepemimpinan saja.
Banyaknya konflik yang semakin meluas dimana-mana yang berdampak menimbulkan
perpecahan umat didunia. Dan term ini sebagai solusi dan sebegai penengah dalam
meminimalisir adanya perpecahan umat. Ummatan wasatan juga menjadi topik yang
belakangan ini hangat dibicarakan dalam kegiatan keagamaan atau dalam ormas
keislaman agar memahami bagaimana sebenarnya umat Islam itu sendiri dalam hal
bertindak dan berpikir dengan konsep wasat. Hal in1, Allah SWT jelaskan dalam surah
Al-Baqarah ayat 143:

as g g 1520 320 0,555 0 o e 15,50 oo 36 p8dis 2l

(V&) 25 Dol 0 1 &) 2S00 fndd B O Uil 535 Gl I

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan

7 Ahmad St, Kamus Munawwir (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), 1557-1558.



menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang kepada manusia.®

Pada ayat diatas dapat diketahui bahwasannya ayat ini mengandung cerita
tentang kisah perpindahan arah kiblat serta penyebutan istilah ummatan wasatan. Dari
sini diketahui, bahwa penafsiran ummatan wasatan dalam surah Al-Baqarah ayat 143
merupakan satu dari banyak kosa kata atau term yang menarik untuk diteliti dalam
tafsir al-Qur’an, para ulama tafsir tersebut antara lain Ibnu Jarir ath-Tabari, M. Quraish
Shihab, Prof. Hamka, Musthafa Al-Maraghi, dan lain-lain.

Ibnu Jarir ath-Thabari mengatakan bahwa kata a/-wasar dalam bahasa Arab
berarti al-khiyar yang maknanya adalah pilihan, la menambahkan bahwa a/-wasat
dalam ayat diatas berarti bagian yang terletak diantar dua, jadi ummatan wasatan
menurutnya ialah pilihan antara dua ujung, atau tengah-tengah.’

Sedangkan Quraish Shihab berpendapat umat Islam sebagai ummatan wasatan
ialah umat pertengahan moderat dan teladan, seperti dengan posisi Ka’bah yang berada
di pertengahan pula. Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak memihak ke kiri
dan ke kanan. Quraish Shihab juga menambahkan, maksud pertengahan adalah tentang
pandangan umat Islam di dunia. Bahwa manusia hidup tidak boleh tenggelam dalam

duniawi, tidak juga membumbung tinggi dalam akhiratnya. '°

8 Alquran, 2:143.

% Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jami al-Bayan At-Ta 'wil AlI-Qur’an, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995),
10.

10 M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 1 (Ciputat:
Lentera hati, 2000), 325.



Al-Maraghi menafsirkan kata wasat berarti adil dan bersikap tengah-tengah,
dengan artian tidak terlalu berlebihan, tidak keterlaluan dan tidak mengekang. Sikap
umat Islam tengah-tengah di antara kedua ekstrim. Menurutnya, ummatan wasatan
adalah umat yang berfungsi memelihara konsistensi penerapan nilai-nilai utama di
tengah-tengah komunitas seagama itu sendiri, yakni Islam yang berada di antara dua
komunitas Yahudi dan Nashrani. !

Kemudian Hamka, mengartikan makna “ummatan wasatan” ini sebagai umat
yang menempuh jalan tengah.'? Menurut Hamka ummatan wasatan adalah sebagai
umat pertengahan, umat yang hadir sebagai penengah, menemuh jalan lurus diantara
dua umat ketika itu, antara lain umat yahudi yang terlalu condong ke dunia dan umat
nasrani yang terlalu condong pada akhiratnya.

Dalam menafsirkan Alquran surah Al-Bagarah ayat 143 ini, beberapa mufasir
menafsirkan bahwa wummatan wasatan adalah agama Islam yang hadir sebagai
penengah diantara agama-agama lainnya, dan terkait pemindahan arah kiblat yang
menjadikan pedebatan. Kemudian terkait pembahasann penafsiran, para mufasir lebih
rinci penafsirannya mengenai pemindahan arah kiblat yang dihubungakan dengan
makna ummatan wasatan itu sendiri. Dan Sayyid Quthb dalam memaknai istilah
ummatan wasatan dengan menyebutkan beberapa kekhususan tersendiri. Itulah alasan

mengapa memilih penafsiran QS. Al-Baqarah ayat 143 untuk diteliti, sebab Sayyid

"' Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Maraghi jilid 2, terj. Bahrun Abu Bakar dkk (Semarang:
PT.Karya Toha Putra,1993 ), 2.
12 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 11 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), 8.



Quthb berbeda dengan penafsir yang lain. Peneliti akan menjelaskan singkat tentang
ummatan wasatan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ummah atau umat di artikan
sebagai, para penganut, pemeluk, pengikut suatu agama dan juga berarti, makhluk
manusia.'? Kata “ummah’ yang berbentuk tunggal dan “umani” yang bentuk jamaknya
berasal dari akar kata bahasa arab (amma - ya ummu - ammam) yang berarti menuju,
menjadi, ikutan, dan gerakan. Secara keseluruhan, kata ummah mengandung beberapa
arti antara lain suatu golongan manusia, setiap kelompok manusia yang dinisbatkan
kepada seorang nabi misalnya umat nabi Muhammad saw., umat nabi Musa a.s., dan
setiap generasi manusia yang menjadi umat yang satu.'*

Wasat dalam bahasa Arab berarti ‘tengah-tengah’. Secara etimologi, kata
wasatan bermakna adil, pilihan/terbaik, tengah dan seimbang. Seseorang yang adil
akan berada di tengah dan menjaga keseimbangan dalam menghadapi dua keadaan.'’
Namun wasat juga seringkali disepadankan pula dengan istilah ‘Moderat’ yang berasal
dari bahasa Inggris ‘moderation’ artinya sikap sedang, tidak berlebih-lebihan. Adapun
‘moderate’ berarti orang moderat, orang yang lunak, layak, yang sekedarnya, sedang,

dan cukupan.'¢

13 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3. Cet.2 (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 1242.

14 M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata, Cet.1 (Jakarta: Lantera Hati, 2007),
1035.

15 Muttaqgin, Kalimah: Jurnal Studi Agama-Agama dan Pemikiran Islam Vol.15 No.2, Terminologi
Wasatiyah dalam Alquran (Ponorogo: Univeritas Darussalam (UNIDA) Gontor, 2017), 137.

16 Ibid.



Berdasarkan uraian tentang term wummatan dan wasatan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa ummatan wasatan adalah umat Islam pilihan sebagai umat yang
berada di posisi tengah, adil dalam menangani sesuatu hal sehingga menjadi yang
terbaik dan paling sempurna. Jadi, Umat Islam dalam melihat dan menyelesaikan suatu
persoalan itu dituntut untuk mencoba melakukan pendekatan kompromi dan berada di
tengah-tengah. Begitupula dalam menyikapi perbedaan, baik perbedaan agama
maupun perbedaan mazhab, umat wasat selalu mengedepankan sikap toleransi, saling
menghargai, dengan tetap meyakini kebenaran masing-masing sesuai dengan dasar
atau landasan baik naqli maupun aqli.!”

Metode wmmatan wasatan dalam mengambil suatu sikap adalah dengan
hikmah, maw’izah al-hasanah, dan mujadalah dengan cara yang lebih baik. Hikmah
adalah kebijakan dalam perbuatan, sikap serta tutur kata. Sedang maw ’izah adalah
mengingatkan kebaikan dengan sesuatu yang memikat hati. Dan asal kata mujadalah
secara bahasa berarti perdebatan, menjatuhkan seseorang ke atas tanah yang keras.
Namun mujadalah dengan cara yang lebih baik tentulah perdebatan yang membuat
lawan debat menyadari kelemahannya sehingga ia dapat menerima pendapat kita
dengan baik. Dan itu adalah metode untuk sampai ke jalan Allah, yang tidak lain adalah

jalan kebenaran.'®

7 Amri Aziz dan Ahmad Baharuddin, ed., “pengantar catatan editor” dalam; Andi Aderus Banua dkk,
Konstruksi Islam Moderat (Y ogyakarta: Sahabat Ladang Kata, 2018), viii.

18 Syarifuddin Jurdi, “Mewujudkan Ummatan Wasathan”, http://wahdah.or.id/mewujudkan-ummat-
wasathan//html. (Diakses 03/12/2006).




Melalui latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji penafsiran
Sayyid Quthb dalam menafsirkan kalimat “Ummatan Wasatan” dan Menganalisis
Penafsiran Sayyid Quthb terhadap kalimat “Ummatan Wasatan”. Jadi, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penafsiran Sayyid Quthb dan implementasinya ummatan

wasatan dalam tafsir £7 Zilal Alquran.

. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Berangkat dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentfikasi beberapa

permasalahan, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran ummatan wasatan dalam surah Al-Baqgarah ayat 143?

2. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb terhadap ummatan wasatan dalam surah Al-
Baqarah ayat 143?

3. Bagaimana karakteristik ummatan wasatan dalam surah Al-Baqarah ayat 143
menurut Sayyid Quthb?

4. Bagaimana teori yang digunakan Sayyid Quthb dalam menafsirkan kalimat
ummatan wasatan dalam surah Al-Baqarah ayat 143?

5. Bagaimana implementasi konsep ummatan wasatan dalam tafsir F7 Zilal Alquran
di era kontemporer?
Dan masih banyak lagi permasalahan yang berkaitan dengan tema wummatan

wasatan, akan tetapi pada penelitian ini hanya terfokus pada analisis penafsiran Sayyid

Quthb dalam menafsirkan kalinat ummatan wasatan dalam surah Al-Baqarah ayat 143



dan implementasi ummatan wasatan menurut Sayyid Qutb dalam tafsir F7 Zilal

Alquran.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang ingin penulis teliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penafsiran Sayyid Quthb terhadap ummatan wasatan dalam surah Al-
Bagarah ayat 143?

2. Bagaimana implementasi konsep ummatan wasatan dalam tafsir F7 Zilal Alquran
di era kontemporer?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk menjawab beberapa rumusan masalah yang telah

dipaparkan diatas, yakni sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran Sayyid Quthb terhadap ummatan wasatan
dalam surah Al-Baqarah ayat 143.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi konsep ummatan wasatan dalam tafsir F7
Zilal Alguran di era kontemporer.

. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka tulisan ini

diharapkan akan dapat memberikan beberapa kontribusi dan manfaat, yang secara

umum adalah:
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1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan
kepada umat Islam tentang khazanah keilmuan tafsir serta dapat memberikan
manfaat bagi pengembangan penelitian yang sejenis.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
pemahaman kepada masyarakat Islam, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber ilmu pengetahuan yang memberikan informasi tentang penafsiran Sayyid
Quthb terhadap wmmatan wasatan dalam surah Al-Baqarah ayat 143 dan
implementasinya, dan karya ini bisa digunakan sebagai rujukan karya tulis ilmiah
dan sebagainya.
F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji sebuah
penelitian. Dari beberapa penelitian terdahulu, penulis tidak meemukan penelitian
dengan judul yang sama seperti judul yang diteliti penulis.

Pembahasan mengenai ummatan wasatan memang sudah banyak dalam karya-
karya penelitan sebelum ini. Sejauh telaah dilakukan, belum ada penelitian ilmiah yang
secara khusus membahas penafsiran ummatan wasatan menurut Sayyid Quthb dalam
Alquran surah Al-Baqarah ayat 143. Meskipun sudah ada beberapa penelitian yang

membahas tentang ummatan wasatan, diantaranya:
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1. Ummatan Wasatan Dalam Penafsiran Al - Alusi (studi analisis deskriptif terhadap
kitab tafsir ruh al-ma’ani), karya Khairuddin. Ini merupakan skripsi Jurusan Tafsir
Hadits Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003, dalam
karya ini terfokus menjelaskan penafsiran Alusi tentang makna ummatan wasatan
dalam kitab tafsirnya ruh al-ma’ani.

2. Ummatan wasatan dalam surah al-Baqarah ayat 143 menurut Ibnu Kathir dan
Hamka, skripsi karya Ridho Mafuroh tahun 2017 di UIN Sunan Ampel Surabaya.
Dalam karya ini menjelaskan teori yang digunakan kedua mufasir yakni Ibnu
Kathir dan Hamka dalam menafsirkan ummatan wasatan, sekaligus mengetahui
dan menganalisis terjadinya perbedaan makna dalam menafsirkan al-wasat pada
surat al-Baqarah ayat 143.

3. Ummatan Wasatan dalam Perspektif Tafsir A/-Tabari, oleh Dr. M. [lham Muchtar,
Lc., M.A. Jurnal Jurnal PILAR, Vol. 2, No. 2, Juli-Des 2013, dalam karya ini
berisikan penafsiran Al-Tabari dalam menafsirkan ummatan wasatan beserta ciri-
cirinya.

Penulis disini akan menganalisis penafsiran Sayyid Quthb terhadap ummatan
wasatan dalam surah Al-Baqarah ayat 143 yang mempunyai nilai moderasi dalam
Islam, sebagimana yang diketahui bahwa Sayyid Quthb yang dikenl dengan tokoh
fundamentalis. Penulis juga menganalisis implementasi ummatan wasatan dalam tafsir

Fi Zilal Alguran di era kontemporer.
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G. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yaitu suatu pendekatan
penelitian yang menghasilkan data deskriptif.!® Sedangkan jenis penelitiannya
menggunakan penelitian kepustakaan (/ibrary research). Dimana sumber-sumber
datanya diperoleh dari buku, jurnal, penelitian terdahulu dan juga literature-literatur
lain yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

2. Sumber Data

Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen perpustakaan
yang terdiri dari dua jenis sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber Primer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu Tafsir F7 Zilal
Alquran karya Sayyid Quthb.

b. Sumber Sekunder sebagai rujukan pelengkap atau penunjang data yang
berkaitan dengan topik yang akan dikaji, seperti buku-buku atau tafsir yang
relevan dengan topik yang sedang dikaji saat ini. Seperti Sinergitas Internal
Umat Islam (Tafsir Alquran Tematik) yang diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan

Mushaf Alquran, [lmu Tafsir Alquran karya Drs. Sahilum A. Nasir, dan lainnya.

19 Lexy J, Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Raja Grafindo Persada, 1995) 94.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam Penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi yaitu pertama melakukan pencarian data dari data primer dan
sekunder serta buku-buku yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Dokumen
dapat berupa catatan, buku teks jurnal, makalah, memo, surat notulen rapat dan
sebagainya,”’ yang berhubungan dengan hal-hal atau konsep terkait penelitian

berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan.

4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisa data memakai pendekatan metode
deskriptif-analitis. Penelitian yang bersifat tematik memaparkan data-data yang
diperoleh dari kepustakaan.?!
Dengan metode ini akan dideskripsikan mengenai perihal penafsiran Sayyid
Quthb terhadap “Ummatan Wasatan”. Selanjutnya setelah pendeskripsian akan

dijelaskan dengan melibatkan sumber-sumber buku yang lain.

H. Sistematika Penelitian
Untuk mendapat gambaran yang sistematis dalam karya ilmiah ini, maka
penulisan ini terbagi menjadi lima bab yang masing-masing bab dibagi menjadi

beberapa sub-bab. Akan tetapi satu sama lain masih mempunyai keterkaitan bahkan

20 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualtatif (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) 86.
2! Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan ( Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1999), 274.
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menjadi satu kesatuan yang utuh. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sistematikanya
sebagai berikut.

Bab pertama merupakan bab yang berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan
tersebut terdiri dari latar belakang yang berisikan alasan dalam pemilihan judul
penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya agar penelitian dapat terarah dan fokus,
pada sub-bab kedua dikemukakan identifikasi dan pembatas masalah. Pada sub-bab
ketiga terdapat rumusan masalah. Dari rumusan masalah nantinya akan diuraikan tujun
penelitian pada sub-bab keempat dan manfaat penelitian pada sub-bab kelima. Keudian
telaah pustaka pada sub-bab ketujuh, yang akan menjadi rujukan dalam penelitian yang
akan dilakukan. Pada sub-bab kedelapan terdapat metode penelitian yang bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai prosedur penelitian yang dilakukan. Terakhir,
pada sub-bab kesembilan terdapat sistematika pembahasan yang berisikan gambaran
tahapan-tahapan pembahasan dalam penelitian.

Bab kedua, secara khusus nantinya berisikan tentang telaah konsep ummatan
wasatan. Pada sub-bab pertama akan berisi pengertian dari kata ummatan wasatan
tersebut. Sub-bab kedua, dilanjutkan dengan ciri-ciri dari ummatan wasatan. Dan di
sub-bab ketiga ialah penjabarn tentang klasifikasi ummatan wasatan dalam Islam.
Kemudian sub-bab terakhir berisikan penafsiran ulama terhadap terminologi ummatan
wasatan.

Bab ketiga, ini berisikan Berisi tentang Biografi Sayyid Quthb dan Tafsir F7

Zilal Algquran dengan sub bab yang pertama mengenai biografi Sayyid Quthb meliputi
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biografi singkat Sayyid Quthb, dan latar belakang pendidikannya. Sub-bab yang kedua
berisi karya-karya Sayyid Quthb. Selanjutnya sub-bab ketiga, berisi tentang Tafsir F7
Zilal Alquran, yang antara lain meliputi latarbelakang penulisan kitab, metode dan
corak penafsiran, sistematika penulisan Tafsir F7 Zilal Alquran, dan pemikiran Sayyid
Quthb terhadap penafsiran.

Bab keempat, merupakan bagian analisis antara bab kedua dan ketiga. Berisi
analisa penafsiran ummatan wasatan dalam surah al-Bagarah ayat 143, kemudian
analisa penafsiran wmmatan wasatan menurut Sayyid Quthb dan selanjutnya

implementasi ummatan wasatan dalam Tafsir F7 Zilal Alquran di era kontemporer.

Bab kelima meruapakan bab terakhir pada penulisan skripsi ini yang memuat
kesimpulan atau hasil yang diperoleh dalam penelitian yang telah dipaparkan dalam
bab-bab sebelumnya. Dalam bab ini pula terdapat saran-saran untuk peneliti

selanjutnya.



BAB II

KONSEP UMMATAN WASAT}AN

A. Pengertian Ummatan Wasatan
Pada penjelasan diawal ini akan dijelaskan tentang pengertian dari ummatan
wasatan, yang mana kata tersebut terdiri dari dua suku kata yaitu kata ummah dan kata
wasat. Adapun pengertian kedua kata tersebut ialah sebagai berikut.
1. Makna Ummah

99

Kata “wmmal” ialah bentuk tunggal dan bentuk jamaknya “uman” yang
berasal dari akar kata bahasa arab (amma - ya ummu - ammam) yang berarti
menuju, menjadi, ikutan, dan gerakan. Karenanya muncul kata umm berarti ibu dan
imam berarti pemimpin, karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan,
dan harapan anggota masyarakat.”’> Kemudian dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata ummah atau umat di artikan sebagai para penganut, pemeluk,
pengikut suatu agama dan juga berarti makhluk manusia.”?

Dalam terminologi islam, istilah wmmah ini mempunyai kandungan makna
yang dalam dan memiliki konsep yang unik, dan tidak ada padanannya secara persis

dalam bahasa-bahasa Barat. Menurut M. Dawam Rahardjo, secara umum kata umat

dalam bahasa Indonesia sehari-hari dipahami sebagai sebuah ungkapan yang

22 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata Cet.I (Jakarta: Lantera Hati, 2007),
1035.

23 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3. Cet. 2 (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 1242.

16
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mengandung makna bangsa, rakyat, penganut suatu agama, khalayak ramai, atau
umat manusia.

Istilah ummah sendiri dengan berbagai bentuknya disebutkan dalam Alquran
sebanyak 64 kali, 51 kali diantaranya dalam bentuk tunggal dan yang 13 dalam
bentuk jamak dengan beberapa pengertian.?*

Makna dari kata ummah dalam Alquran yang penggunaannya ditujukan kepada
manusia juga mengandung beberapa pengertian. Perfama, bermakna setiap
generasi manusia yang kepada mereka diutus seorang nabi atau rasul adalah umat
yang satu, seperti umat nabi Nuh a.s., umat nabi Ibrahim a.s., umat nabi Musa a.s.,
umat nabi Isa a.s., dan umat nabi Muhammad Saw. Makna ini, antara lain seperti
yang dinyatakan dalam QS. al-An’am/6: 42, QS. Yunus/10: 47, dan beberapa
linnya.

Kedua, bermakna suatu jamaah atau golongan manusia yang menganut agama
tertentu, misalnya umat Yahudi, umat Nasrani, dan umat Islam. Makna ini
diantaranya tersebut dalam QS. al-A’raf/7: 159 dan 181.

Ketiga, kata ummah dapat pula berarti suatu kumpulan manusia dari berbagai
lapisan sosial yang diikat oleh ikatan sosial tertentu sehingga mereka menjadi umat
yang satu, seperti yang tertulis dalam QS. al-Anbiya’/21: 92, dan QS. al-

Mu’minun/23: 52.

24 Ali Nurdin, Qur’anic Society (Jakarta: Erlangga, 2005), 73.
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Keempat, kata ummah juga bermakna seluruh golongan atau bangsa manusia.
Pengertian ini, antara lain ditemukan pada QS. Yunus/10: 19, dan QS. al-
Baqarah/2: 213.%°

Kemudian Al-Damigani menjelaskan beberapa arti untuk kata ummah, yaitu
antara lain; kelompok, agama (tauhid), waktu yang panjang, kaum, pemimpin,
generasi lalu, umat Islam, orang-orang kafir, dan manusia seluruhnya.?® Makna lain
diantaranya adalah umat bisa dalam arti binatang-binatang seperti dalam QS. al-
An’am/6: 38 yang menjelaskan tentang burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya. Kedua, umat dengan pengertian makhluk Jin, di dalam QS. AI-A’
raf/7:38. Ketiga, dengan makna waktu, di dalam QS. Hud/11: 8 dan QS. Yusuf/12:
45. Keempat, dengan makna imam misalnya di dalam QS. an-Nah | 1/16: 120,
Kelima, berarti agama, seperti dalam QS. al- Anbiya’/21: 92, QS. al-Mu’minun/23:
52, dan QS. al-Bagarah/2: 213.%’

Jadi, secara tegas Alquran tidak membatasi pengertian umat pada manusia saja,
ummah dalam hal ini memiliki berbagai kandungan makna yang berbeda. Ini
berarti semua kelompok yang terhimpun oleh sesuatu, seperti agama, waktu, atau

tempat yang sama. Artinya ada suatu ikatan persamaan yang menyatukan makhluk

23 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia. .., 1035.

26 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik atas Berbagai Persoalan Umat, Cet, 1
(Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 432.

27 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia..., 1035.
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hidup manusia, binatang, seperti jenis, suku, bangsa, ideologi, atau agama, dan

sebagainya, maka ikatan itu telah menjadikan mereka satu umat.

2. Makna Wasat
Ibnu ‘Asyur mendefinisikan kata ”wasal” dengan dua makna. Pertama, definisi
secara etimologi 1alah kata wasat berarti sesuatu yang ada di tengah, atau sesuatu
yang memiliki dua belah ujung yang ukurannya sebanding. Kedua, secara
terminologi, makna wasat adalah nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar pola
pikir yang lurus dan pertengahan, dan tidak berlebihan dalam hal tertentu.?
Menurut Fazlur Rahman, posisi tengah yang dimaksud adalah antara Yahudi
yang sangat keras dengan Kristen yang sangat lunak karena etika Kristen yang
terlalu spiritual dan lemah lembut.? Sementara itu Mutawalli Sha’rawi menyatakan
bahwa posisi tengah itu adalah dalam konteks iman dan akidah. Yakni antara kaum
yang mengingkari adanya Tuhan (atheis) dan kaum yang berlebihan karena
melipatgandakan keesaan Tuhan (politheis).*°
Jika kita perhatikan berbagai macam pertandingan, selalu ada yang disebut
wasit. Kata ‘wasif’ ini berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata ‘ wasata-yasitu-
wasit’ yang artinya adalah orang yang ada di tengah-tengah. Wasit ini tidak

memihak, tetapi ia memberikan keputusan secara adil. Jadi secara terminologi kata

wasat, berarti posisi menengah di antara dua posisi yang berlawanan. Posisi tengah

28 Tbnu Asyur, At-Tahrir Wa At- Tanwir, Juz 11 (Tunisia: ad-Dar Tunisiyyah, 1984), 17-18.
2 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an Terj. Anas Mahyuddin (Bandung : Pustaka, 1983), 91.
30 Mutawalli Sha’rawi, Tafsir Sha rawi Vol. I (Mesir : Akhbar al-Yaum, 1991), 626.
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seperti ini dipahami sebagai posisi yang paling baik.! Seperti contoh berani adalah
posisi atau sikap tengah (wasaf) di antara ceroboh (semberono, berani tanpa
perhitungan) dan takut atau pengecut. Kedermawanan adalah sikap tengah di antara
boros dan kikir. Orang yang baik adalah yang tidak boros, tetapi juga tidak kikir.

Sementara itu, kata wasat seringkali disepadankan dengan istilah ‘Moderat’.
Secara etimologi, istilah moderat itu berasal dari bahasa Inggris ‘moderation’
artinya sikap sedang, tidak berlebih-lebihan. Adapun kata ‘moderate’ berarti orang
moderat, orang yang lunak, layak, yang sekedarnya, sedang, dan cukupan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, moderat berarti selalu menghindarkan perilaku
atau pengungkapan yang ekstrim, kecenderungan ke arah dimensi atau jalan
tengah, dapat mempertimbangkan pandangan pihak lain.*?

Terkait uraian di atas tentang persamaan makna antara kata wasar dengan
moderat, seperti dalam buku “Konstruksi Islam Moderat” menjelaskan bahwa kata
moderat dalam bahasa Arab dikenal dengan a/-wasatiyyah. Pengertian moderat
dalam buku tersebut yaitu tidak terlalu ekstrim ke kanan atau overtekstual dan tidak
juga terlalu ekstrim ke kiri atau overkontekstual. Masyarakat moderat selalu
mengedepankan antara keseimbangan teks dan konteks, antara wahyu dan akal.

Karena keduanya adalah kebenaran yang bersumber dari Allah SWT.*3

31 Dr. M. Ilham Muchtar, Lc., M.A., “Ummatan Wasathan” Dalam Perspektif Tafsir Al-Tabariy, Jurnal
PILAR Vol. 2 No. 2 per. Juli-Des (t.p, 2013), 117.

32 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., 751.

33 Andi Aderus Banua dkk, “Pengantar” Konstruksi Islam Moderat: Menguak Prinsip Rasionalitas,
Humanitas, dan Universalitas Islam, Cet. I (Makassar: ICATT Pres, 2012), viii.
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M. Mukhsin Jamil memandang bahwa dalam bahasa Arab modern, padanan
untuk kata moderat adalah wasat atau wasatiyyah yang berarti adil, baik, tengah
dan seimbang, sebagaimana yang ia tulis dalam karyanya yang berjudul
“Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan Berkeadaban”.

Mukhis Jamil juga menerangkan bahwa Islam moderat dalam bahasa Arab
modern disebut sebagai al-Islam al-wasat, sedangkan moderasi Islam diungkapkan
dengan frasa wasatiyyat al-Islam. Istilah tersebut bukanlah tanpa suatu konsep dan
landasan. Istilah Islam moderat ialah bagian dari ajaran Islam yang universal.
Istilah Islam moderat ini memiliki padanan dengan istilah Arab ummatan wasatan
atau al-din al-wasat, sebagaimana Allah berfirman “Dan demikianlah Aku (Tuhan)
jadikan kalian umat yang ‘ wasat’ (adil, tengah-tengah, terbaik) agar kalian menjadi
saksi (syuhada’) bagi semua manusia” (QS. Al-Baqarah:143). Ummatan wasatan
dalam ayat tersebut berarti “golongan atau agama tengah”, tidak ekstrim.>*

Namun, moderat ini juga menjadi perdebatan bagi kalangan muslimin,
dikarenakan alasan dan landasan tertentu. Salah satunya karena kata moderat
berasal dari Barat, yang harus ditolak karena moderat dalam Barat memiliki
pemaknaan khusus, juga memiliki ciri-ciri khusus bagi seseorang untuk layak
dijuluki sebagai seorang muslim moderat. Pemicu penolakan tersebut dikarenakan

hampir semua orang yang mengatasnamakan dirinya sebagai muslim moderat

3% Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratisdan Berkeadaban,
(http://mukhsinjamil.blog.walisongo.ac.id/). Diakses (30/05/2015).
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adalah mereka yang pro atau melindungi proyek-proyek Barat dihampir semua
Negara muslim.*>

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa moderat memiliki dua
makna dengan melihat dari dua persepsi, yaitu moderat dalam pengertian barat dan
moderat dalam pengertian agama Islam. Tentunya hal ini perlu penegasan bahwa
moderat yang dimaksud bukan dari pengertian atau moderat dalam pandangan
barat, akan tetapi moderat yang dimaksud adalah pengertian dalam konteks Islam,

yakni makna moderat yang dimaksud mengacu pada makna wasatan.

3. Makna Ummatan Wasat}an

Berdasarkan uraian diatas, jika kata wasafan disandakan pada kata ummat
maka dapat diartikan bahwa ummatan wasatan adalah ‘umat Islam yang dipilih
sebagai umat yang berada di posisi tengah, adil dalam menangani sesuatu hal
sehingga menjadi yang terbaik dan paling sempurna’. Satu hal yang sangat menarik
dicermati bahwa kata wasatan (tengah, menengah, pertengahan) ini terdapat di
dalam ayat ke-143 surah al-Baqarah yang seluruh ayatnya berjumlah 286 ayat. Itu
artinya, dari segi penempatannya saja, kata wasatan tepat berada di tengah-tengah
surah al-Baqarah.

Dalam kitab As-Sunan Shagir li al-Baihagqi dijelaskan, “sebaik-baik persoalan
adalah beradah di tengah-tengah” (HR. Baihaqi). Artinya, dalam melihat dan

menyelesaikan suatu persoalan, umat wasar berada di tengah-tengah dan

35 Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat. .., 63-64.
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melakukan pendekatan kompromi. Begitupula dalam menyikapi perbedaan, baik
perbedaan agama maupun perbedaan mazhab, umat wasat selalu mengedepankan
sikap toleransi, saling menghargai, dengan tetap meyakini kebenaran masing-
masing agama dan mazhab yang sesuai dengan dasar atau landasan baik naqli
maupun aqli. Sehingga semuanya dapat menerima keputusan dengan lapang, tanpa
harus menyalahkan antara satu sama lain sehingga menimbulkan aksi yang anarkis.

Umat Islam sebagai umat yang selalu berada pada posisi menengah, tampil
sebagai umat pilithan yang menjadi syuhada, dalam artian menjadi saksi atau
disaksikan dan diteladani, juga sebagai panutan dan tolok ukur kebenaran.
Begitupula sebenarnya Islam menghendaki perhatiannya kepada kepentingan
individu tetapi juga tidak boleh melupakan kepentingan sosial, karena manusia
tercipta sebagai individu yang berada di tengah-tengah kehidupan sosial. Oleh

sebab itu individu yang baik harus diimbangi dengan sosial yang baik pula.

B. Ciri-ciri Ummatan Wasatan
Ummatan wasatan menjadi suatu perjuangan untuk mewujudkan nilai-nilai
ajaran Islam yang moderat dalam kehidupan keagamaan, kemasyarakatan, kebangsaan,
dan kenegaraan. Sikap wasat adalah bentuk manifestasi ajaran Islam sebagai rahmatan
lil ‘alamin, rahmat bagi segenap alam semesta. Sikap wasat perlu diperjuangkan untuk

lahirnya umat terbaik (khairu ummah).>®

36 Ibnu Asyur, Maqashid al-Syari ‘ah (Beirut: Dar an- Nafa’is, 2001), 268.
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Praktik amaliah keagamaan seorang muslim wasaf memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:’
1. Tawassut (mengambil jalan tengah)

Yaitu pemahaman dan pengamalan yang tidak berlebih-lebihan dan tidak
mengurangi. Artinya fawassuf pada posisi tengah antara dua sisi yang
bersebrangan. Kedua titik tersebut tidak dipertentangkan atau dibenturkan tetapi
dipertemukan pada posisi tengah. Sifat seperti akan menjadikan umat Islam sebagai
umat wasat/moderat, moderat dalam segala urusan, baik urusan agama atau urusan

sosial di dunia.’®

2. Tawazun (berkeseimbangan)

Yakni pemahaman dan pengamalan agama secara seimbang pada semua aspek
kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi, keseimbangan di antara dua jalan atau
dua arah yang saling berhadapan atau bertentangan.”

Sikap fawazun ini didasarkan sebagai sebuah metode berpikir, berinteraksi dan
berperilaku wasat dalam menyikapi dua keadaan yang memungkinkan untuk
dibandingkan dan dianalis, sehingga dapat ditemukan sikap yang sesuai dengan

kondisi serta tidak bertentangan dengan ajaran agama dan tradisi masyarakat.

37 Dr. Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis, Lc, MA, Konsep Wasatiyah Dalam Al-Qur’an ; (Studi Komparatif
Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar At-Tafasir) Vol. 4 No. 2 (Jurnal An-Nur, 2015), 211-
13.

38 Ibid..., 212.

39 Yusuf al-Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),
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3. Tasamuh (toleransi)
yaitu kelapangan dada untuk menerima dan menghormati segala perbedaan
baik dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek kehidupan lainnya. Islam sendiri
juga mengajarkan bahwasannya toleransi ini harus diterapkan diantara sesama

orang beriman.*

4. Musawah (egaliter)
yaitu tidak bersikap diskriminatif pada yang lain disebabkan perbedaan
keyakinan, tradisi dan asal usul seseorang. Sikap ini bisa dikatakan sebagai sikap

adil yang tidak membedakan satu sama lain.*!

5. Syura(musyawarah)
yaitu setiap persoalan diselesaikan dengan jalan musyawarah untuk mencapai
mufakat dengan prinsip menempatkan kemaslahatan di atas segalanya.

Sebagaimana yang Allah jelaskan dalam QS. Asy-Syura ayat 38:

(vA) S5hid 235 G 24 (spo A5 BN 15361 250 1sin
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
antara mereka; dan mereka menatkahkan sebagian dari rezeki yang Kami
berikan kepada mereka.*?

40 Ahmad Fuad Efendi, Umat Penengah, http://www.caknun.com/2019/umat-penengah/html. Diakses
(26/05/2019).

41 Dr. Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis, Lc, MA, Konsep Wasatiyah..., 212.

42 Al-Qur’an/42:38.
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6. Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas)
yaitu kemampuan mengidentifikasi hal ihwal yang lebih penting harus
diutamakan untuk diimplementasikan dibandingkan dengan yang kepentingannya

lebih rendah.®

7. Tahaddur (berkeadaban)
yaitu menjunjung tinggi akhlak mulia, karakter, identitas, dan integritas sebagai

khairu ummah dalam kehidupan kemanusiaan dan peradaban.**

Wasat dalam Islam menuntut seorang muslim agar mampu menyikapi sebuah
perbedaan, dalam artian bahwa segala yang menjadi perbedaan dari tiap-tiap agama
maupun aliran tidaklah perlu disama-samakan, dan segala yang menjadi persamaan
diantara masing-masing agama ataupun aliran tidak boleh dibeda-bedakan atau
dipertentangkan. Perbedaan itu adalah bagian dari sunatullah yang sudah menjadi
takdir Allah SWT., tinggal manusia saja yang harus belajar bagaimana merealisasikan
dirinya sendiri.

Islam hanya mengajarkan untuk mengajak seseorang ke jalan Allah swt,
melalui cara yang bijak, suri tauladan serta dialog yang baik dan santun, tanpa
dibarengi dengan rasa permusuhan dan kebencian lantaran adanya sebuah perbedaan.

Sebagaimana Firman-Nya dalam Surah an-Nahl 125:

(176 s el it ol 5 o s 5 i

43 Dr. Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis, Lc, MA, Konsep Wasatiyah..., 212.
4 Ibid..., 212.
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(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan).
Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.*’

Inilah konsep yang semestinya dilaksanakan oleh umat yang paling baik di
antara seluruh umat manusia. Ajaran Islam selalu mengedepankan perintah untuk
saling menghormati dan mengasihi tanpa melihat latar belakang keyakinan yang dianut
seseorang, serta melarang para pemeluknya untuk memaksakan kehendak, apalagi
menggunakan jalan kekerasan dalam menyikapi suatu perbedaan keyakinan.

. Kalsifikasi Ummatan Wasatan dalam Islam

Umat Islam yang wasat dipetik dari Surah Al-Bagarah ayat 143, dimana Allah
berfirman:

(V7). 1dee 2K 0290 0555 00 e a1igh 1S sy 381 28T I

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.*®
Dalam ayat diatas disebutkan bahwa kualifikasi umat yang baik adalah

ummatan wasatan. Umat Islam (wasat) adalah mereka yang berada ditengah-tengah,
menghindari segala bentuk ekstremisne, yang sekaligus menunjuk pada keadilan, serta
yang mampu membaca dan memahami realitas yang ada. Tidak gegabah atau ceroboh.

Mempertimbangkan segala sesuatu, termasuk kebaikan dan keburukannya. Sikap

wasat, tidak hanya terbatas pada suatu aspek kehidupan tertentu saja, melainkan

4 Alquran, 16:125.
46 Alquran, 2:143.
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mencakup seluruh aspek kehidupan. Terkait hal ini kita bisa belajar banyak dari Nabi
Muhammad saw. Beliau adalah orang pandai dalam membaca realitas.
Pada takaran praktiknya, wasat atau jalan tengah dalam agama Islam dapat
diklasifikasikan kedalam empat lingkup kita beragama, antara lain:*’
1. Wasat dalam Persoalan Akidah

Dalam akidah Islam, kita mengenal doktrin kepercayaan terhadap hal-hal yang

bersifat supranatural. Yang mana prinsip ini harus diproyeksikan dalam bentuk

keseimbangan pada batas-batas tertentu. Beberapa bentuk keseimbangan dalam
persoalan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Islam tidak seperti sistem keimanan kaum mistisisme yang terkadang
cenderung berlebihan dalam mempercayai hal-hal ghaib. Mereka dapat
mengimani eksistensi metafisik sampai pada batas di luar jangkauan dalil yang
dapat dipertanggung jawabkan secara syar’i maupun aqli. Akibat keyakinan
berlebihan seperti ini mereka akan mengabaikan begitu saja unsur di alam
nyata. Pada sisi yang berseberangan, Islam juga menentang aliran matrealisme
yang terkesan mengesampingkan sebuah eksistensi dibalik metafisik.*3
Islam sebagai agama wasat dapat memadukan kedua kecenderungan di atas.
Keberadaan fisik dan metafisik dalam Islam dapat ditangkap sebagai

keniscayaan. Mengimani hal-hal yang supranatural sejauh didasari dengan

47 Pondok Pesantren Nurul Ilmi Darunnajah, Mengenal Lebih Dekat Islam Wasatiyah Sebagai Landasan
Persatuan Umat (Serang: Ponpes Darunnajah, 2018). (Diakses, 3/05/2018).
8 Ibid, t.h.
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dalil-dalil syar’i maupun aqli sama wajibnya dengan mempercayai wujud
ciptaan Tuhan di alam nyata.

b. Agidah Islam menentang dengan tegas sistem keyakinan kaum atheis yang
menafikan wujud tuhan. Sebagaiman Islam juga mengingkari pluralism Tuhan
yang terkadang sampai pada batas menuhankan benda-benda, hewan, ataupun
jenis makhluk lainnya. Karena tidak akan ada makhluk apapun yang bisa
menandingi Allah SWT. Selain itu Islam juga menganggap bahwa makhluk
memiliki kapasitas ruang maupun waktu yang amat terbatas. Oleh karenanya,
menuhankan sesama makhluk dalam Islam disebut syirik dan tersesat.*’

c. Islam memberikan porsi yang berimbang antara fikir dan dzikr atau antara nalar
dan spiritual. Islam yang memposisikan akal sebagi pusat guna mencapai
maslahah dalam hidup dan kehidupan. Akan tetapi untuk membimbing daya
nalar manusia, Islam memposisikan keberadaan wahyu sebagai pengimbang
kebebasan nalar. Dengan demikian keberadaan wahyu dalam Islam tidak dapat
diangkat sebgai fungsi akal. Sebaliknya, dengan wahyu, perjalanan akal dan
nalar manusia mendapatkan bimbingan menuju maslahah dunia akhirat, ujung

akhir disyariatkan Islam.*

4 Ibid, t.h.
30 Ibid, t.h.
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2. Wasat dalam Persoalan Ibadah

Ibadah dalam Islam dipersepsikan sebagai amalan suci dalam bentuk ritus-ritus
agama. Amalan jenis diproyeksikan sebagai simbol identitas kehambaan seorang
manusia dihadapan sang Pencipta. Apa yang disebut agama sebenarnya bukan
terbatas pada amalan vertikal menyangkut hubungan hamba dengan Tuhannya
semata. Sebaliknya, pengertian ibadah dapat menjangkau pula jenis-jenis amalan
kepada sesame hamba-Nya, sejauh amalan tersebut sesuai dengan nilai
kemanusiaan dan kebaikan dengan niat manusiawi dan bijak. Jadi ibadah dalam
Islam difungsikan untuk mengingat kebesaran Tuhan setelah umat manusia
bergelimang dengan pergulatan hidup sehari-hari. Oleh karena itu Islam menuntut
umatnya agar bisa menyeimbangkan Islam antara aspek ibadah dan segi lain yang
dijalankan umat manusia sebagai makhluk sosial. sebagaimana firman Allah dalam

QS. Al-Jumuah ayat 9-10:
805 g 535 B0 53 ) b axtd oy 2 s3Il a1 LTl Gl
A1 8 e 15280 (o531 3 1B Bl e 56 (9) 05400 380y 2T e
(1) ol 2SI e 15830

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah
ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.”'

ST Alquran, 62:9-10.
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3. Wasat dalam Persoalan Perangai dan Budi Pekerti

Diantara sekian banyak jenis dan ragan ciptaan Allah, manusia diposisikan
sebagai makhluk paling baik dan mulia. Pada diri manusia terdapat dua komponen
yang saling melengkapi, yaitu antara fisik (raga) dan ruhani (jiwa). Tetapi lebih dari
itu, Allah menyematkan dua unsur lagi sebagai lambang kesempurnaan manusia
yakni akal dan nafsu.>

Keseimbangan komponen yang melekat pada diri manusia tersebut pada waktu
bersamaan menumbuhkan watak keseimbangan pada perilaku dan perangai
manusia dalam berinteraksi sehari-hari. Dalam hal ini, intinya adalah bagaimana
nafsu yang ada pada diri manusia bisa ditaklukkan oleh akal sehingga potensi nafsu
bermuara pada nafsu yang mengajak kebaikan, bukan nafsu amarah yang mengajak
pada kerusakan. Jadi upaya terebut untuk mewujudkan perangai yang baik dan budi

pekerti yang luhur.

4. Wasat dalam Persoalan Tasyri’ (pembentukan syari’at)

Adapun yang dapat ditangkap sebagai keseimbangan tasyri’ dalam Islam adalah
penentan halal dan haram yang selalu mengacu pada alasan manfaat-mudharat,
suci-najis, serta bersih-kotor.>* Dalam kaitan ini Allah berfirman:

e s b 1 lle g o s S e sl Sy R

e rglle 236 S 35S 2k

..Rasul yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala

52 Pondok Pesantren Nurul Ilmi Darunnajah..., t.h.
33 Ibid, t.h.



32

yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka..>*

D. Penafsiran Ulama Terhadap Terminologi Ummatan Wasatan

Tafsir Alquran merupakan suatu yang relatif. Hal ini disebabkan perbedaan
kondisi mufasir dari kondisi sosial yang dialami, pengetahuan antar satu mufasir
dengan mufasir yang lain dan lain sebagainya. Perbedaan penafsiran ini terdapat di
banyak ayat dalam Alquran yang bisa berarti suatu ayat bisa ditafsirkan ke banyak
tafsiran, dan juga bisa berarti ayat tersebut terdapat perbedaan penafsiran antara satu
mufasir dengan mufasir yang lain. Tentunya tidak menutup kemungkinan keniscayaan
ini juga terjadi pada penafsiran lafadz ummatan wasatan.

Ada beberapa makna dari lafadz ummatan wasatan yang ditafsirkan mayoritas
para mufasir, yakni sebagai umat pertengahan, umat moderat, umat yang adil, umat
piihan, dan lain-lain.Namun dari banyak arti tersebut juga terdapat persamaan dari
penafsiran para mufasir yakni pada alur penafsirannya. Mayoritas ulama dalam
menafsirkan ummatan wasatan secara umum ini dimulai dengan dengan kisah
perpindahan arah kiblat.

Ibnu Katsir menafsirkan dengan diawali paparan beberapa riwayat tentang
peristiwa perpindahan arah kiblat yang bersambung dari ayat 142-144. Karena memang
pada dasarnya Tafsir Ibnu Katsir merupakan Tafsir yang bercorak bil ma’tsur, jadi tak

heran dalam menafsirkan sebuah ayat, Ibnu Katsir lebih banyak menuliskan mengenai

54 Alquran, 7:157.
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cerita-cerita terdahulu tentang pemindahan arah kiblat ketimbang menafsirkan lafad
ummatan wasatan itu sendiri.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya berkata bahwa makna a/-wasat dalam QS. Al-
Baqarah ayat 143 berarti umat pilihan, atau yang terbaik. Dan Rasulullah adalah
seorang yang paling baik dikalangan kaumnya dan keturnannya merupakan kalangan
paling terhormat. Maka Allah menjadikan umat Nabi Muhammad adalah umat yang
terbaik. Termasuk dalam pengertian salatul wusta yakni sholat paling utama yaitu
sholat ashar.>

Penafsiran Ibnu Katsir kurang lebih sama juga dengan yang disampaikan
Syaikh Muhammad Abduh, tetapi Abduh menambahkan jika kata al-wasat sama
maknanya dengan al-khiyar. Dengan panjang lebar ia menjelaskan bahwa paling tidak
ada dua sebab, yaitu: pertama, Allah menggunakan kata a/-wasaf karena Allah akan
menjadikan umat Islam sebagai saksi atas (perbuatan) umat lain. Dan sebagai saksi
maka ia harus berada di tengah-tengah agar dapat melihat dari dua sisi secara
berimbang (proporsional), lain halnya jika ia hanya berada pada satu sisi, maka ia tidak
bisa memberikan penilaian dengan baik. Kemudian alasan yang kedua, bahwa
penggunaan kata a/-wasat disini terdapat indikasi yang menunjukkan jati diri umat

Islam yang sesungguhnya, yaitu bahwa mereka menjadi yang terbaik karena mereka

55 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Juz 2, terj. Bahrun Abu Bakar, L.C (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2000), 10.
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berada di tengah-tengah, tidak berlebih-lebihan dan tidak mengurangi baik dalam hal
akidah, ibadah maupun muamalah.>®

Sedang Syekh Wahbah al-Zuhayli dalam Tafsir al- Munir menafsirkan kata a/-
wasat adalah sesuatu yang berada di tengah-tengah atau intisari sesuatu, kemudian
makna tersebut digunakan juga untuk sifat/perbuatan yang terpuji. Karena semua sifat
yang terpuji adalah selalu bermuara pada sikap pertengahan, contohnya, keberanian
merupakan sikap pertengahan dari sifat pengecut dan nekad. Tetapi beliau juga
menambahkan bahwa disebut juga sebagai al-khiyar (terbaik) karena ia mampu
memadukan antara ilmu dan amal. Dengan maksud yang sama namun dengan
penjelasan yang berbeda.>’

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa konsep wmmatan wasatan, adalah
masyarakat yang moderat yakni tidak tenggelam dalam kehidupan materialisme, tidak
juga membumbung tinggi dalam kehidupan spiritualisme. Ketika pandangan mengarah
ke langit, kaki harus tetap berpijak di bumi. Islam mengajarkan umatnya agar meraih
materi duniawi, tetapi dengan nilai-nilai samawi.’® Dan penafsirannya sendiri tidak
terlalu luas dalam menafsirkan ayat ini.

Kemudian Hamka, mengartikan makna ““ummatan wasatan” ini sebagai umat

yang menempuh jalan tengah.>® Menurut Hamka ummatan wasatan adalah sebagai

56 Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al- Manar, Juz II, Cet. I (Beirut: Dar Thya
al-Turats al- Arabi, 2002), 266

57 Wahbah Al-Zuhaily, Tafsir al-Munir Fi al-Agidah wa al- Syari’ah wa al-Manhaj, Juz 11, Cet. I (Beirut:
Dar al-Fikr, 1999), 185.

58 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran vol. 1 (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 325.

%9 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 11 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), 8.
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umat pertengahan, umat yang hadir sebagai penengah, menemuh jalan lurus diantara
dua umat ketika itu, antara lain umat yahudi yang terlalu condong ke dunia dan umat
nasrani yang terlalu condong pada akhiratnya.

Menurut al-Maraghi a/-wasat berarti adil dan bersikap tengah-tengah, dengan
artian tidak terlalu berlebihan, tidak keterlaluan dan tidak mengekang. Sikap umat
Islam tengah-tengah di antara kedua ekstrim. Menurutnya, ummatan wasatan adalah
umat yang berfungsi memelihara konsistensi penerapan nilai-nilai utama di tengah-
tengah komunitas seagama itu sendiri, yakni Islam yang berada di antara dua komunitas
Yahudi dan Nashrani.*

Ahmad Mustafa al-Maraghi menejelaskan lagi bahwa makna wmmah
mugqtasidah ini hampir identik dengan dengan ummatan wasatan, karena keduanya
mengandung makna moderat dan ketidakterjebakan pada titik ekstrim. Keduanya juga
berfungsi memelihara konsistensi penerapan nilai-nilai utama di tengah-tengah
berbagai komunitas di sekitarnya yang telah menyimpang. Bedanya, cakupan ummah
mugqtasidah adalah sub komunitas seagama (Yahudi atau Nashrani), yang berprilaku
pertengahan dalam melakukan ajaran agamanya, dan kelompok pertengahan itulah
yang cepat menerima kebenaran dan menyambut upaya-upaya perbaikan atau
pembaharuan. Sedangkan ummah wasar adalah komunitas seagama itu sendiri, yakni

Islam yang berada di antara dua komunitas Yahudi dan Nasrani.!

0 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Maraghi jilid 2, terj. Bahrun Abu Bakar dkk (Semarang: PT.Karya
Toha Putra,1993), 2.
o1 Ibid. .., 2-3.
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Dalam pandangan Talibi, wmmatan wasatan adalah umat yang dapat
mengemban amanat, peduli dan ikut andil dalam berdakwah, memenuhi dua kebutuhan
dasar manusia (ruh dan badan), ikut menjaga Kalam Allah dan bersaksi atas risalah
Nabi Muhammad Saw. serta menyampaikan risalah tersebut pada orang lain.
Menurutnya, gambaran ummatan wasatan tercermin dari masyarakat Madinah
dibawah pemerintahan Rasulullah saw. yang menerapkan kebijakan-kebijakan dalam
piagam madinah.®?

Penafsiran Ibnu Katsir kurang lebih sama juga dengan yang disampaikan
Syaikh Muhammad Abduh, tetapi Abduh menambahkan jika kata al/-wasat sama
maknanya dengan a/-khiyar. Tetapi sedikit berbeada dengan Syekh Wahbah al-Zuhayli
dalam Tafsir al- Munir menafsirkan kata a/-wasat adalah sesuatu yang berada di
tengah-tengah atau intisari sesuatu. Kendati demikian, Wahbah Zuhaili juga
sependapat dengan yang disampaikan Muhammad Abduh bahwa ummatan wasatan
disebut juga sebagai a/-khiyar (terbaik) karena ia mampu memadukan antara ilmu dan
amal. Kemudian M. Quraish Shihab mengatakan bahwa konsep wummatan wasatan,
adalah masyarakat yang moderat yakni tidak tenggelam dalam kehidupan
materialisme, namun penafsirannya terhadap ayat ini kurang begitu luas. Memang dari
keselurahan penafsiran, para mufassir cenderung menafsirkan kisah pemindahan kiblat

yang juga terkandung pada ayat ini secara gambling dari pada menafsiran makna

62 Nor Elysa, Skripsi: Penafsiran Muhammad Talibi Tentang Ummatan Wasatan Dalam Alquran
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014),
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ummatan wasatan itu sendiri dan ini sedikit berbeda dengna penafsiran Sayyid Quthb

dalam T7afSir Fi Zilal Alquran.
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BAB III

SAYYID QUTHB DAN TAFSIR FI ZILAL ALQURAN

A. Biografi Sayyid Quthb

Nama lengkapnya adalah Sayyid Quthb Ibrahim Husain Shadhili. Beliau lahir
di perkampungan Musha dekat kota Asyut Mesir, yakni pada tanggal 9 Oktober 1906
M dan wafat pada tanggal 29 Agustus 1996. Sayyid Quthb terlahir dari pasangan Al-
Haj Quthb bin Ibrahim dengan Sayyidah Nafash Quthb. Sayyid Quthb merupakan
anak tertua dari lima bersaudara, dua laki-laki dan tiga perempuan. Ayah Quthb adalah
seorang anggota Partai Nasionalis Mustafa Kamil dan mengelola majalah al-Liwa.
Ayahnya adalah seorang petani terhormat yang relatif berada dan menjadi anggota
partai nasionalis. Kemudian ayahnya wafat, ketika ia masih kuliah, dan tidak lama
kemudian ibunya menyusul kepergian suaminya pada tahun 1941. Wafatnya kedua
orang yang dicintainya ini membuatnya merasa sangat kesepian. Tetapi disisi lain,
keadaan itu justru memberikan pengaruh positif dalam karya tulis dan pemikirannya.®

Ia dilahirkan dalam sebuah keluarga yang menitik beratkan pada ajaran
Islam dan mencintai al-Qur’an. la diberi gelar hafizd sebelum berumur 10 Tahun.
Menyadari bakat seorang anaknya, orang tua Sayyid Quthb memindahkan keluarganya
ke Halwan, daerah pinggiran Kairo. la memperoleh kesempatan masuk Tajhizah Dar

al-Ulum. Pada tahun 1929 beliau kuliah di Dar al-Ulum (Universitas Kairo), sebuah

63 Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir fi Dzilal Al-Qur’an Sayyid Quthb, (Solo:
Era Intermedia, 2001), 23.
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universitas yang terkemuka di dalam pengkajian Ilmu Islam dan sastra Arab dan juga
tempat al-Imam Hasan al-Banna belajar sebelumnya.®* Ketika menjadi mahasiswa
disana, Quthb sudah menggeluti kegiatan sastra, politik serta pemikiran nyata. Quthb
mengkoordinasi sebuah symposium kritik sastra, menerbitkan sajak-sajak maupun esai
di berbagai Koran dan majalah, serta menyampaikan ceramah-ceramah kritisnya di
mimbar fakultas.®

Setelah lulus kuliah, ia mendapat sebuah gelar sarjana muda di bidang arts
education tahun 1933 M dan kemudian bekerja di Dapertemen Pendidikan yang
bertugas sebagai tenaga pengajar di sekolah-sekolah milik Departemen Pendidikan
selama 6 tahun. Kemudian Quthb berpindah kerja sebagai pegawai kantor yang
bertugas sebagai penilik di Departemen Pendidikan untuk beberapa waktu. Kemudian
berpindah tugas lagi di Lembaga Pengawas Pendidikan dan sampai akhirnya
kementerian mengirimnya ke Amerika.5®

Ia mendapat tugas belajar ke Amerika Serikat pada tahun 1939 untuk
memperdalam ilmu pengetahuannya di bidang pendidikan selama dua tahun. Disana
Quthb membagi waktu studinya antara Wilson’n Teachers College di Washington DC,
Greely College di Colorado dan Stanford University di California. Disana ia banyak
menyaksikan ketidak-adilan Amerika terhadap orang-orang Palestina dan orang- orang

Israel.%’

4 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Bachtiar, 1993), 23

65 Muhammad Chirzin, Jiihad Menurut Sayyid Quthb Dalam Tafsir Zilal (Solo: Era Intermedia), 31.
% Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami..., 28.

7 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam..., 24.
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Hasil studi di Amerika Serikat tersebut meluaskan wawasan pemikirannya
mengenai problem-problem sosial kemasyarakatan yang ditimbulkan oleh faham
materialisme yang gersang akan faham ke-Tuhanan.®® Ketika kembali ke Mesir ia
semakin yakin bahwa Islamlah yang sanggup menyelesaikan atau menyelamatkan
manusia dari faham materialisme sehingga terlepas dari cengkeraman materi yang
tidak pernah terpuaskan.®

Ketika kembali dari Amerika ke Mesir, ketika itu di Mesir sedang terjadi kudeta
militer. Ketika berada di Departemen Pendidikan, Quthb merupakan seorang pegawai
yang tekun, seorang yang mulia dan ia sosok pemikir yang berani. Sifat tersebut yang
akhirnya banyak menyebabkan Quthb harus mendapat berbagai kesuliatan dan pada
akhirnya ia pun mengajukan surat pengunduran diri dari pekerjaannya, kemudian
mencurakan seluruh waktunya untuk dakwah, studi dan mengarang.’®

Berdasar pengakuan Sayyid Quthb, selama tahun 1951-1952 M, Quthb terlibat
dalam sebuah polemik yang sengit melawan kebijakan-kebijakan kepemilikan yang
berlaku, sistem monopoli, dan kapitalis, melalui tulisan, pidato maupun pertemuan-
pertemuan. Quthb menulis dua buah buku dan ratusan artikel yang dimuat di koran-
koran milik Partai Nasional Baru, majalah ad-Dakwah, Ar-Risalah, serta Koran dan
majalah yang lain. Beliau melakukannya tanpa bergabung dalam partai maupun

kelompok tertentu.

% Sayyid Quthb, Tafsir F7 Zilal Alquran terj. As’ad Yasin, Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1992),
318.

% Rasyid dkk, Ensiklopedi Islam di Indonesia 3 (Jakarta: Departemen Agama RI), 1.039.

70 Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami..., 28.
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Sayyid Quthb tenggelam dalam perjuangan bersama tokoh-tokoh revoluis 23
Juli sampai Februari 1953, ketika pamikirannya berbeda dengan tokoh-tokoh lain
mengenai lembaga pembebasan dan cara pembentukannya, serta masalah-masalah lain
yang terjadi pada saat itu. Sejak saat itu hubungannya dengan Ikhwanul Muslimin kian
erat.”! Karena menurutnya gerakan tersebut merupakan medan yang luas untuk
menjalankan syariat agama Islam secara menyeluruh dengan gerakan yang ada di
semua wilayah. Sayyid Quthb kemudian bergabung dengan gerakan Islam /khwanul
Muslimin pada tahun 1953 dan menjadi salah satu tokohnya yang sangat berpengaruh
di dalamnya. Di samping Hasan al-Hudaibi (Ketua), Abdul Qadir Audah (sekretaris),
dan Sayyid Quthb (Pemberi warna gagasan dan arah gerakan).”

Pada bulan Juli 1954, Quthb di angkat menjadi pemimpin redaksi harian
Ikhwanul Muslimin. Tetapi baru dua bulan usianya, harian tersebut ditutup atas perintah
Gamal Abdel Nasser (Presiden Mesir saat itu) karena mengecam Perjanjian Camp
David, Mesir- Inggris 7 Juli 1954. Quthb mencatat bahwa dalam kehidupan masyarakat
Mesir pada saat itu tersebar berbagai ide mengerikan yang bertentangan dengan ajaran
agama dan kehidupan moral, sebagai akibatnya dihancurkannya gerakan Ikhwan al-
Muslimin dan pembekuan kegiatan-kegiatannya.

Quthb menilai mereka sangat membenci gerakan Islam dan ingin

menghancurkannya. Rencana-rencana mereka, semuanya atas dasar ingin melemahkan

akidah Islamiyah, menghapuskan akhlak- akhlak Islam, dan menjauhkan agama Islam

"I Muhammad Chizin, Jihad Menurut Sayyid Quthb..., 36
2 Muhammad Chirzin, Jithad Menurut Sayyid Quthb..., 36.
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agar tidak menjadi asas perundang-undangan serta orientasi masyarakat Islam itu
sendiri. Maka dari itu berbagai rencana dan macam cara telah di lakukan untuk
menghancurkan setiap anggota /khwan. Baik dengan jalan penyiksaan, pembantaian,
atau dengan jalan merusak keluarga mereka, yang tujuan akhirnya adalah
menghancurkan gerakan ini hingga dasarnya.”?

Sayyid Quthb merupakan orang Ikhwan yang ditangkap dalam urutan terdepan.
Quthb bersama para Ikhwan lainnya mendapatkan berbagai siksaan, di antaranya
digigit anjing polisi, dirusak wajahnya, dan di sakiti anggota tubuhnya ketika dipenjara.
Mahkamah Revolusi menjatuhkan hukuman penjara lima belas tahun. Namun ketika
kesehatan Quthb memburuk, mereka pun memindahkan Quthb ke rumah sakit penjara.
Di rumah sakit penjara itu, Allah mentakdirkan Quthb untuk bisa memperoleh sarana-
sarana untuk menulis. Quthb pun akhirnya bisa menulis sejumlah kajian kelslaman
yang bernuansa pergerakan yang begitu matang dan di kategorikan sebagai pioner
pemikiran Islam kontemporer.

Kemudian Quthb bebas karena Abdu Salam Arif (Presiden Irak) berkunjung
ke Mesir dan berupaya mendesak Abdun Naseer agar membebaskan Quthb. Namun
tak lama kemudian Quthb kembali lagi ke penjara dengan tuduhan yang baru. ketika
Abdun Naseer mengumumkan gerakan lkhwanul Muslimin dibawah komando Sayyid
Quthb ingin menjatuhkan kekuasaannya serta merobohkan negeri Mesir. Maka para

aparat negara dan kepolisian segera melakukan penangkapan terhadap Sayyid Quthb

73 Muhammad Chirzin, Jithad Menurut Sayyid Quthb..., 38.
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dan dua orang temannya, yaitu Abdul Fattah Ismail dan Muhammad Yusuf Hawwasy.
Mahkamah Revolusi kemudian menjatuhkan hukuman gantung terhadap ketiga tokoh
tersebut. Sejak saat itu Sayyid Quthb dikenal sebagai syuhada bagi kebangkitan
Islam.”™

. Karya-Karya Sayyid Quthb

Dalam perjalanan hidupnya yang cukup singkat, Quthb banyak menulis buku
juga aktif menulis di media. Ada lebih dari 20 buku yang ditulisnya. Selain karya yang
bersifat ilmiah atau sastra, ia juga mengembangkan bakat menulisnya dengan menulis
sebuah buku untuk anak-anak yang meriwayatkan pengalaman Rasulullah SAW. dan
cerita-cerita dari sejarah Islam lainnya. Kemudian karyanya meluas dengan menulis
cerita-cerita pendek, sajak dan kritik sastra, serta artikel untuk majalah.

Buku pertama Sayyid Quthb ialah buku mengenai keindahan dalam Alquran
yaitu, 7aswir al-Fanni fi Alguran dan Musyahidat al-Qiyamat fi Alguran (Hari
Kebangkitan dalam Al-Qur’an). Pada Tahun 1948 ia menerbitkan karya monumental
yang diselesaikannya dalam penjara yaitu, al-‘Adalah al-Ijtima’iyah fi al-Islam
(Keadilan Sosial dalam Islam) dan 7afsir Fi Zilal Alquran (Di Bawah Naungan Al-

Qur’an).”

74 Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami..., 34.

75 Mubhajirin, “Sayyid Quthb Ibrahim Husain Asy-Syazali (Biografi, Karya, dan Konsep Pemaparan
Kisah dalam Al-Qur’an)”, Tazkiya Jurnal Keislaman, Kemasyarakatan dan Kebudayaan, Vol. 18
(Banten: Pusat Kajian Islam dan Kemasyarakatan IAIN SMH, 2017), 103.
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Karya-karya Sayyid Quthb sangat banyak yang beredar di kalangan Negara
Islam. Adapun karya-karya hasil torehan Sayyid Quthb adalah sebagai berikut:”®

a. Muhimmatus Sya’ir fil Hayah wa Syi’ir Al-Jail Al-Hadhir(1933)

b. As-Sathi’ AI-Majhul, kumpulan sajak Quthb satu-satunya (1935)

c. At-Tashwir Al-Fanni fi Alquran, buku Islam pertamanya Sayyid Quthb (1954).

d. Al-Atyaf Al-Arba’ah, ditulis bersama-sama saudaranya yaitu Aminah,
Muhammad dan Hamidah, serta terbit tahun 1945.

e. Tilf min Al-Qaryah, berisi tentang ganbaran desanya, serta catatan masa
kecilnya di desa (1946)

f.  Al-Madinah Al-Manshurah, sebuah kisah khayalan semisal kisah Seribu Satu
Malam (1946)

g. Ma’rakah al-Tarikh, Fikrah wa Manahij (Teori dan Metode dalam Sejarah).

h. As-Salam Al-‘Alami wa Al-Islam, tentang Perdamaian Internasional dan Islam
(1951)

1. Al-Mustagbal li Hadza Ad-Din, buku penyempurna dari buku Hadza Ad-Din.

J.  Khashaish At-Tashawwur Al-Islami wa Mugawwimatahu, buku Quthb yang
mendalam dan membicarakan karakteristik akidah dan unsur-unsurnya.

k. Al-Islami wa Musykilat Al-Hadharah.
Dan masih banyak lagi karya-karya yang ditulis oleh Sayyid Quthb. Reputasi

Sayyid Quthb sebagai seorang fundamentalis modern diraih lewat buku karayanya

76 Nuim Hidayat, Sayyid Quthb Biografi dan Kejernihan Pemikirannya (Jakarta: Gema Insani, 2005),
22.
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yang berjudul Al-‘Adalah al-ljtima’iyah fi al-Islam. Meskipun ia termasuk
fundamentalis modern, tetapi banyak pengamat barat dan kaum liberal yang mengakui
bahwa beberapa gagasan Sayyid Quthb cukup menentramkan hati. Dan di dalam buku
ini, ia menjabarkan konsep tentang keadilan dalam Islam melalui beberapa asas
diantaranya, kebebasan jiwa, persamaan kemanusiaan, dan jaminan sosial. Dengan
beberapa karyanya, Sayyid Quthb berharap agar umat Islam bersatu dalam
merealisasikan syariat Isla dalam bentuk amaliyah yang telah diletakkan asasnya.”’
C. Tafsir F7 Zilal Alquran dan Penafsiran Sayyid Quthb
a. Latar Belakang Penulisan
Tafsir fi Zilal Alquran merupakan salah satu tafsir yang menjadi kajian para
aktivis Islam. Tafsir ini menjadi salah satu karya Sayyid Quthb yang terkenal dan
legendris. Melihat dari biografi dan perjalanan hidupnya yang penuh dengan liku-
liku penderitaan dalam penjara, akan tetapi hal itu tidak menyurutkan semangatnya
dalam berkarya. Dan sebagian besar karyan-karyanya ditulis dan diselesaikannya
dalam penjara.
Tafsir fi Zilal Alquran terbentuk dari perenungan dan pengalaman Sayyid
Quthb yang memuat dan mempengaruhi kehidupan manusia. Dalam menerapkan
metode penafsirannya Sayyid Quthb mempunyai pandangan Universal dan
komperhensif terhadap Alquran. Sejak kecil ketika ia mempelajari Alquran, Sayyid

Quthb memang telah merasakan keindahan yang ada dalam Alquran. Awalnya

77 Muhajirin, “Sayyid Quthb..., 106.
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Quthb menyusun Pustaka Baru Alquran dengan tujuan sastra dan seni sehingga
dalam T7afsir fi Zilal Alquran. Penulisan Tafsir fi Zilal Alquran ini berawal ketika
Sayyid Quthb mulai menyukai untuk menulis kajian-kajian tentang keislaman
dengan melihat situasi dan kondisi Mesir saat itu. 7afsir fi Zilal Alquran ditulis
berawal dari tulisannya yang dimuat dalam majalah a/-Muslimin, sebuah majalah
pemikiran Islam yang terbit bulanan. Pada penghujung tahun 1951 M, Sa’id
Ramadhan sebagai pimpinan redaksi meminta agar Sayyid Quthb aktif
menyumbangkan tulisannya dalam setiap bulan dan dengan tema yang
bersambung. Dari sini kemudian Sayyid Quthb mulai atif menulis dengan
menuangkan pemikirannya tentang keislaman yang berinspirasi dari Alquran. Dan
tema yang disuguhkannya ialah tema yang membangkitkan semangat pemikiran
dan pergerakan yang diberi nama 7Tafsir £i Zilal Alquran.”

Edisi pertamanya dimuat dalam majalah a/-Mus/imin terbitan ketiga yang
terbit bulan Februari 1952. Yang dimulai dari surat al-Fatihah dan di teruskan
dengan surat al-Baqarah pada edisi-edisi berikutnya. Sayyid Quthb
mempublikasikan tulisannya dalam majalah ini sebanyak tujuh edisi secara
berurutan, sampai pada surat al-Bagarah ayat 103. Hingga pada edisi ketujuh,
kemudian Sayyid Quthb menyatakan untuk berhenti menulis 7afsir fi Zilal Alquran

dalam majalah. Alasannya karena ia ingin menafsirkan Alquran secara utuh dalam

8 Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Tafsir Metodologi Pergerakan, terj. Asmuni Solihan Zmakhsyari
(Jakarta: Yayasan Bunga Karang, 1995), 17; Skripsi oleh Z Musthofa (Semarang: TAIN Walisongo,
2014), 21.
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sebuah kitab tafsir tersendiri yang akan diterbitkan dalam juz-juz secara
bersambung. Awal muncul pada bulan Oktober 1952 terbitan juzpertama dan
kemudian dilanjutkan juz-juz selanjutnya. Beliau menyelesaikan 7afsir fi Zilal
Alquran sebanyak 16 juz tepat sebelum ia dipenjara di tahun 1954.7

Pada penulisan 7afSir fi Zilal Alquran termasuk pada zaman masa
penindasan dan permainan politik. Sayyid Quthb sendiri telah menerima
penyiksaan fisik yang sangat kejam. Hal ini termasuk salah satu factor yang
mendorong Sayyid Quthb untuk mencurahkan perhatiannya pada Alquran sebagai
pedoman hidupnya dan ia hidup di bawah bayangan Alquran yang melekat pada
hatinya.®® Dalam menghadapi setip ujian, Quthb selalu ridha dan tetap menjadi
pendakwah yang sabar dan gigih. Semua yang terjadi pada hidupnya menjadi
factor-faktor yang mempengaruhi lahirnya kitab 7afsir f7 Zilal Alquran.

b. Metode dan Corak Penafsiran

Karya tafsir 7afsir fi Zilal Alguran ini bila dicermati aspek-aspek
metodologisnya, dapat ditemukan bahwa metode penafsiran yang dipilih Sayyid
Quthb dalam penafsirannya adalah menggunakan metode tahlili, yakni metode
tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari seluruh
aspeknya secara runtut, sebagaimana yang tersusun dalam mushaf.®! Tafsir Tafsir

fi Zilal Alquran ini termasuk tafsir b7 al-ma’tsur yaitu karya tafsir yang sumber

" Ibid..., 19.

80 Abu Bakar Adnan Siregar, “Analisis Kritis terhadap Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb”,
Ittihad, Vol. I (Medan: UIN Sumatera Utara, 2017), 256.
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penafsirannya mengacu pada Alquran, hadis, serta riwayat-riwayat sahabat dan
tabi’in. Akan tetapi tafsir ini juga termasuk tafsir b7 al-ra’y yaitu penafsiran yang
dilakukan dengan cara mengerahkan pemikiran mufasir dalam menafsirkan ayat
Alquran dengan metode-metode yang telah disepakati oleh para ulama.’? Tafsir
seperti ini bisa disebut dengan tafsir b7 al-igtiran, yaitu tafsir yang mencampurkan
dua sumber sekligus yaitu dirayah dan riwayah.

Dalam upaya menafsirkan Alquran, pertama Sayid Quthb menyebutkan
potongan ayat kemudian menjelaskan arti ayat dan hakikat surat secara umum.
Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan maksud dari surat atau ayat tersebut
dan menguraikan kandungannya. Pada setiap awal surat, Sayyid Quthb selalu
menjelaskan asbab al-nuzul Kemudian mengidentifikasi surat-surat yang akan
ditafsirkan termasuk Makiyah atau Madaniyah, serta membandingkan keduannya
dari segi karakteristik dan topik yang dibahas. Sayyid Quthb menafsirkan surat-
surat dengan membaginya ke dalam beberapa bagian secara tematis. Masing-
masing bagian diberi penggambaran satu tema dan dalam penggambaran tema
tersebut terdapat satu pokok tema yang mencakup segalanya. Dan Sayyid Quthb
sendiri sangat berhati-hati dalam mengambil kisah-kisah israiliyat, dan dalam
penafsirannya ia tidak bertele-tele dalam membahas masalah bahasa, kalam,

maupun filsafat.

82 Husain al-Dzahaby, Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. I (tk: Maktabah Mus’ab bin Amr al-Islamy, 2004),
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Dalam paparan penafsiran Sayyid Quthb dapat diketahui bahwa corak
penafsiran yang digunakan oleh Sayyid Quthb adalah corak a/-Adabi al-Ijtima’i
(sastra, budaya, dan sosial kemasyarakatan). Artinya Sayyid Quthb dalam
menafsirkan ayat-ayat Alquran disesuaikan dengan peristiwa yang terjadi pada
masa itu. Sayyid Quthb juga seringkali menggunakan bahasa-bahasa kiasan
maupun perumpamaan. Hal ini mengingat latarbelakangnya yang merupakan
seorang sastrawan hingga ia bisa merasakkan keindahan bahasa serta nilai-nilai
yang dibawa Alquran yang memang kaya dengan gaya bahasa yang sangat tinggi.
Sistematika Penulisan 7afsir #i Zilal Alquran

Sistematika yang ditempuh Sayyid Quthb dalam tafsirnya, yaitu
menafsirkan seluruh ayat-ayat Alquran sesuai susunannya dalam mushaf Alquran,
ayat demi ayat dan surat demi surat, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat an-Nas, maka secara sistematika tafsir ini menempuh tartib mushafi
adapun sistematika dan sumber tersebut yakni:

a) Memberikan pengantar dalam (muqaddimah) pendahuluan surat ataupun setiap
unit ayat, yang menggambarkan keutuhan kandungan isi surat atau ayat serta
pokok-pokok pikiran dan tujuan.

b) Menjelaskan kandungan makna menurut ketentuan bahasa arab dengan
ungkapan yang lugas, jernih dan sederhana.

¢) Menafsirkan ayat demi ayat berpijak pada nash-nash yang shahih.
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d) Memberikan tafsiran dan pandangan dalam bentuk stimulasi dinamis,konsep
alternatif serta mengaitkan antara ajaran Islam dan pertumbuhan serta
perkembangan ilmu pengetahuan dengan ungkapan yang dapat menjangkau
problematika kehidupan masa kini.*?

Sayyid Quthb dalam menggunakan As-Sunnah banyak berpegang pada
riwayat Imam Bukhari, Muslim, Ash-Habussunnah, dan Imam Ahmad,
sebagaimana ia juga sering menunjuk kitab-kitab tafsir klasik seperti Al-Thabari,
Al-Qurthubi, dan Ibnu Katsir. Walaupun menggunakan ijtihad dalam menafsirkan
suatu ayat, namun bila ayat tersebut adalah ayat-ayat hukum, maka beliau sangat
hati-hati dalam mengambil kesimpulan, sehingga dipaparkan juga secara panjang
lebar pendapat para Imam Mujtahidin seperti, Imam Abu Hanifah, Imam Malik,
Imam Syafi’i dan juga Imam Ahmad bin Hambal.

Ketajaman pisau analisis dan kedalaman ilmunya dalam penguasaan
bahasa arab, seni sastranya dengan dipotong kapasitas kecerdasannya, maka
nampak sekali mewarnai corak pemikirannya. Dalam hal ini Sayyid Quthb sering
menyebutkan nama-nama cendikiawan muslim sezamannya, seperti Abul Hasan
Al-Nadawi, Abu al a’la al-Maududi, Muhammad Abu Zahra, Abdul Qadir Audah,

dan tidak lupa juga adik kandungnya sendiri Muhammad Quthb, disamping itu

8 Ridlwan Nassir, Memahami Al-Qur’an Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin (Surabaya: CV.
Indra Media, 2003), 53.
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juga, Sayyid Quthb sering menunjuk karyanya yang lain yang sebelum menulis
karya Kitab Tafsir fi Zilal Alquran.®*
d. Pemikiran Sayyid Quthb terhadap Penafsiran

Seluruh hidup Sayyid Quthb, ia dedikasikan untuk selalu mempelajari dan
mengkaji Alquran. Hal inilah yang kemudian banyak mempengaruhi pemikirannya
dalam menafsirkan Alquran. Secara keseluruhan, dalam menafsirkan Sayyid Quthb
menggunakan pemikiran penafsiran berdasarkan manhaj Ilahi, yakni sesuai dengan
metode Alquran dan kehidupan sahabat di masa jahiliyyah.

Menurut Shalah Abdul Fattah Al Khalidi, dalam perkembangan pemikiran
terhadap penafsiran, Sayyid Quthb menggunakan tiga manhaj antara lain:®
1.  Manhaj Jamali (Metodologi Keindahan Bahasa)

Manhaj Jamali Sayyid Quthb ialah manhaj yang memandang Aquran
dari sudut keindahan ungkapan Alquran.®® Sayyid Quthb menjelaskan kaidah
umum tentang ungkapan Alquran dengan balaghah sebagai alat yang paling
utama dalam memahami uslub qur’ani untuk mengungkap arti berdasarkan
pemahaman hati dan jiwa serta peristiwa yang terjadi. Dan metodologi ini
digunakan Sayyid Quthb semasa hidupnya ketika menulis makalah berjudul

“At Tashwir Al Fanniy Fi Alquran” dalam majalah A/-Mugtathat di akhir

8 Ridlwan Nassir, Memahami Al-Qur’an..., 53-55.

85 Shalah Abdul Fattah al Khalidi, Tafsir Metodologi Pergerakan Di Bawah Naungan al Quran, terj.
Asmuni Solihan Zamakhsyari, (Penerbit Yayasan Bunga Karang, Jakarta); S. Habibah, Metodologi
Penafsiran Sayyid Quthb dan Hamka Terhadap Surah Al-Bagarah (Semarang: UIN Walisongo, 2016),
76.

8 Ibid..., 76.
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tahun 1939 M dan ketika menulis kitab dengan judul yang sama di tahun 1945

M14. Kedua tulisannya tersebut berisi dalam hal penafsiran yaitu tentang

kaidah, karakteristik, wawasan, dan tema-tema Alquran.

2. Manhaj Fikri (Metodologi Pemikiran)

Metodologi pemikiran Sayyid Quthb dalam penafsiran ini maksudnya
adalah hasil dari kepeduliannya terhadap kehidupan sosial dan pembaharuan
masyarakat. Dalam metode ini, Sayyid Quthb menjelaskan konsepsi Islam dan
merealisasikan keadilan Islam di masyarakat. Setelah diketahui problematika
yang terjadi di masyarakat seperti apa, kemudian ia mencari solusi dan jalan
keluarnya pada Alquran. Sayyid Quthb menyerukan hal itu kepada kaum
pemikir, intelektual, dan semua bangsa untuk komitmen terhadap metodologi
Alquran sebagai pedoman kehidupan. Pemikiran ini dituliskan dalam majalah
Al-Muslimin selama tujuh edisi berturut-turut yang kemudian disempurnakan
dalam penulisan 7afsir i Zilal Alquran.

3. Manhaj Haraki (Metodologi Pergerakan)

Sayyid Quthb masuk ke dalam dunia Alquran yang luas dengan kondisi dan
pengalaman yang banyak, dan semua itu serupa dengan kondisi dan pengalaman yang
menyertai turunnya Alquran yang dialami oleh umat Islam pertama. Inilah yang menjadikan
Sayyid Quthb akhirnya mengubah pemikiran terhadap penafsirannya ke arah pergerakan.
Pengalaman dan pandangannya membuat Sayyid Quthb untuk mampu mengetahui esensi
Alguran dalam amaliah pergerakan. Dalam metodologi ini, Sayyid Quthb selalu mengajak

kepada para pembaca, pengamat, penulis, intelektual, dan pengarang buku, jika mereka ingin
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mengetahui Alquran dan metodologinya, maka mereka harus bergerak dengan Alquran
dalam pergerakan yang aktual dan amal nyata. Dalam metodologi inilah, akhirnya Sayyid
Quthb mampu mengerti karakteristik Alquran yaitu pergerakan yang aktual dimana ini

menijadi titik akhir pemikirannya terhadap penafsiran dan pemahaman Alquran.



BAB IV

PENAFSIRAN UMMATAN WASATAN PERSPEKTIF SAYYID QUTHB

A. Analisa Ummatan Wasatan dalam Surah Al-Baqarah ayat 143
Ummatan wasatan merupakan suatu sikap utama yang harus dimiliki setiap

umat Islam. Dalam Firman Allah surah Al-Baqgarah ayat 143 telah dijelaskan:
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan
sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang
telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.®’

Sebagaimana penafsiran ayat diatas, bahwa wummatan wasatan adalah umat
yang mencontoh jejak Nabi Muhammad SAW. sebagai rasul terakhir dan
menyempurnakan ajaran Islam. Pada penafsiran ayat 143 dijelaskan dimana ayat ini
membicarakan tentang perubahan arah kiblat dari Baitul maqdis ke Ka’bah adalah

untuk menguji manusia, siapa diantara mereka yang benar-benar beriman mengikuti

Rasul untuk menghadap ke Ka’bah serta siapa pula yang lemah imannya membelok

87 Alquran, 2:143.
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dari jalan yang lurus®®, sehingga menjadi umat Islam yang posisinya di tengah, umat
yang adil, seimbang dan terpilih serta umat yang terbaik dan akan menjadi saksi atas
keingkaran orang yang kafir.

Apabila ditelusuri dalam kitab-kitab tafsir mengenai pandangan ahli tafsir
mengenai makna ummatan wasatan yang tercantum dalam surah Al-Bagarah ayat 143,
akan ditemukan beberapa makna mengenai ummatan wasatan yaitu umat pertengahan,
umat pilihan dan umat yang adil. Ibnu Katsir dalam tafsirnya 7afSir Alquran al-Azim,
memahami bahwa ummatan wasatan diartikan sebagai umat pilihan.?® Senada dengan
Ibnu Katsir, Ibnu Jarir ath-Thabari menyatakan bahwa kata a/-wasat dalam bahasa
Arab berarti al-khiyaryang maknanya adalah pilihan, la menambahkan bahwa a/-wasat
dalam ayat diatas berarti bagian yang terletak diantar dua, jadi ummatan wasatan
menurutnya ialah pilihan antara dua ujung, atau tengah-tengah.”®

Kemudian menurut Hamka wmmatan wasatan adalah sebagai umat
pertengahan, umat yang hadir sebagai penengah, menemuh jalan lurus diantara dua
umat ketika itu, antara lain umat yahudi yang terlalu condong ke dunia dan umat
nasrani yang terlalu condong pada akhiratnya.’!

Dalam tafsir A/-Manar, Rasyid Ridha menuliskan bahwa ummatan wasatan

adalah umat pilihan dan umat yang adil karena wummatan wasatan adalah umat

88 Kementrian Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 224.

8 Ibnu Katsir, 7afsir Al-Qur’an Al-Azim, terj. Bahrun Abu Bakar Jilid 2, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000) 10.

% Al-Thabari, Jami’ Al-Bayan At-Ta 'wil Al-Qur’an, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 10.

! Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 11 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), 8.
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pertengahan.’? Sedangkan ahli tafsir Indonesia Quraish Shihab, berpendapat umat
Islam sebagai ummatan wasatan ialah umat pertengahan moderat dan teladan, seperti
dengan posisi Ka’bah yang berada di pertengahan pula. Posisi pertengahan menjadikan
manusia tidak memihak ke kiri dan ke kanan. Maksud pertengahan menurut Quraish
Shihab adalah tentang pandangan umat Islam di dunia. Bahwa manusia hidup tidak
boleh tenggelam dalam duniawi, tidak juga membumbung tinggi dalam akhiratnya.”

Al-Maraghi menafsirkan kata wasar berarti adil dan bersikap tengah-tengah,
dengan artian tidak terlalu berlebihan, tidak keterlaluan dan tidak mengekang. Sikap
umat Islam tengah-tengah di antara kedua ekstrim. Menurutnya, ummatan wasatan
adalah umat yang berfungsi memelihara konsistensi penerapan nilai-nilai utama di
tengah-tengah komunitas seagama itu sendiri, yakni Islam yang berada di antara dua
komunitas Yahudi dan Nashrani. **

(13

Padana kata “wasatan” dalam bahasa Indonesia adalah moderat, moderat
menurut pandangan Islam. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata moderat
memiliki pengertian yang pertama, selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan
yang ekstrem, kedua, berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah.”> Umat

pertengahan biasa diartikan umat yang adil, karena umat yang adil biasanya berada di

posisi tengah-tengah, tidak memihak ke antara salah satunya.

92 Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Makr, 1428H/2007M), 4.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid I (Jakarta: Lentera Hati 2002), 325.

% Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Maraghi jilid 2, terj. Bahrun Abu Bakar dkk (Semarang:
PT.Karya Toha Putra,1993 ), 2.

% Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 662.
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Penafsiran surah Al-Baqarah ayat 143 ini secara umum yaitu, bahwa ummatan
wasatan adalah agama Islam. Agama yang hadir sebagai penengah diantara agama-
agama lainnya. Sebagaimana penafsiran ayat sebelumnya yang terkait pemindahan
arah kiblat yang menjadikan pedebatan antara umat yahudi dan nasrani, dan kemudian
umat Islam hadir sebagai penengah diantara keduanya sebagai ummatan wasatan.
Islam hadir sebagai penengah, menemubh jalan lurus diantara dua umat ketika itu, antara
lain umat yahudi yang terlalu condong ke dunia dan umat nasrani yang terlalu condong
pada akhiratnya, jadi umat Islam hadir sebagai penyeimbang diantara keduanya.

Selain itu, Mekkah, menjadi tempat lahirnya Islam, terbukti berada di tengah,
titik tengah bumi. Islam itu bukan agama liberal, bukan juga sekuler, dan tidak juga
ekstrim. Islam adalah jalan tengah, umat terbaik, berada di antara Yahudi dan Nasrani
(yang berada di sebelah utara Mekkah), tidak juga sekuler dan liberal (Barat), dan tidak
seperti Hindu dan Budha (selatan, India), dan tidak seperti Konghucu dan Shinto
(Timur).

Jadi, ummatan wasatan adalah khaira ummah umat terbaik yang selalu
menyerukan kebaikan dan melarang kemunkaran, dan selalu menjadikan hidupnya
penuh keseimbangan dan kebahagiaan dunia dan akhirat, sekaligus menjadikan Islam
sebagai rahmatan Iil ‘alamin.

Ummatan wasatan juga diartikan sebagai umat yang adil. Sifat adil memang
sifat yang sangat ditekankan dalam Islam, karenanya keadilan ialah sifat utama yang

harus diterapkan oleh umat Islam dalam kehidupan dirinya mapun bemasyarakat. Sifat
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adil didalamnya mencakup tiga sifat dasar diantaranya, kebijaksanaan, pengendalian
diri, dan keberanian. Ketiga hal tersebut merupakan sifat yang menengahi antara dua
sifat ekstrim, dalam artian ekstrim yang terlalu berlebihan dan ekstrim yang terlalu
lemah.”®

Adil dalam arti bijaksana, ialah memiliki daya pikir yang matang, artinya
menggunakan akal dengan cara tidak berlebih-lebihan dan tenang sehingga bisa
membuat suatu hasil keputusan yang bijak. Adil dalam artian dapat mengendalikan diri,
yakni adanya syahwat yang harus bisa dikendalikan dengan tidak berlebihan (rakus)
dan juga tidak lemah, syahwat yang sangat lemah membuat manusia bersikap pasif,
dingin, dan tidak mempunyai keinginan terhadap segala sesuatu. Adil dalam hal emosi,
yakni keberanian untuk memperjuangkan kebenaran. Keberanian merupakan
pertengahan antara dua sifat ekstrim yaitu emosi yang berlebihan dan tanpa
perhitungan, serta tidak adanya emosi untuk memperjuangkan sesuatu.

Sebagaimana dalam kutipan ayat tersebut, “Dan demikian (pula) Kami telah
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu”. Berdasarkan penggalan ayat tersebut bahwa wasatan juga
merupakan karakter atau sifat yang menjadi suatu identitas tersendiri yang diberikan
Allah SWT. sebagai konsep dalam hidup. Sehingga hal tersebut penting untuk dimiliki

atau dicapai oleh setiap individu Islam. Hal tersebut dikarenakan umat Islam yang

% Makana Khairu Ummah Dan Ummatan Wasathan Untuk Membentuk Generasi Muslim yang
Tangguh, (http://ummatan-wasathan.blogspot.com/). Diakses Jum’at, 25/03/2011.
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wasat akan menjadi saksi atas perbuatan manusia dikehidupan dunia. Allah telah
menjanjikan hal tersebut kepada mereka yang meneguhkan Islam secara wasatan
dengan kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Al-Qurthubi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah memerintahkan untuk
berpegang teguh kepada Alquran dan sunnah juga bersama-sama dalam mengamalkan
Islam, maka dengan hal tersebut akan tercapai kesepakatan dan kesatuan yang
merupakan syarat utama bagi kebaikan dunia dan akhirat.®” Ini termasuk dalam salah
satu karakter umat yang wasat yaitu umat yang berpegang teguh kepada Alquran dan
sunnah Rasulullah serta umat yang menjalin persatuan dalam menegakkan agama
Allah SWT., disamping itu juga disertai sikap saling menghargai atau menghormati
antar pemeluk agama lain.

Bentuk sinergi antar umat Islam sangat dibutuhkan untuk dapat memberikan
kontribusi kepada dunia dan untuk menjadi ummatan wasatan. Sebab dikalangan umat
Islam pasti ada pihak yang kurang memahami faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan, perselisishan, permusuhan, dan kebencian.”® Buah dari ummatan wasatan
ialah terjalinnya persatuan dan kesatuan antar sesama manusia baik dari sisi eksternal,
yaitu di luar Islam maupun dari sisi internalnya, yaitu di dalam Islam itu sendiri.

Artinya adanya suatu hubungan yang baik antar sesama makhluk hidup dan sekitarnya,

97 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Jus. IV (Beirut: Daar Ar-Risalah, 2006) 143.
8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Sinergitas Internal Umat Islam, Cet. 1 (Jakarta: Lajnh
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013), 123.
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maupun hubungan baik kepada Allah SWT. Sehingga apa yang dijanjikan oleh Allah
akan kebahagian dan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat dapat dicapai.
Untuk mencapai hal tersebut, maka umat Islam harus menjunjung tinggi nilai-
nilai keadilan, kebebasan, dan persamaan hak demi meratanya kesejahteraan yaitu
rahmat bagi hidup dan kehidupan /i/- ‘a/amin. Ini merupakan visi tegaknya Islam di
tengah kehidupan.
. Analisis Penafsiran Sayyid Quthb tentang Ummatan Wasatan dalam Surah Al-
Baqgarah ayat 143 menurut Sayyid Quthb
Penyebutan kalimat ‘ ummatan wasatan’ secara bergandeng di dalam al-Qur’an
hanya sekali yaitu sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 143. Pada
awal penafsirannya, Sayyid Quthb menyajikan ayat dan terjemahan dari Surah Al-

Bagarah ayat 143.
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”’

% Alquran, 2:143.
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Berdasarkan penafsiran ayat sebelumnya terkait tentang pendahuluan
pemindahan arah kiblat. Sayyid Quthb menjelaskan bahwa hakikat umat Islam di alam
ini ialah memposisikan mereka di posisi agung diantara manusia lainnya. Sebagai saksi
serta pengingat terhadap umat yang lain. Hal ini yang dituntut oleh Allah agar umat
Islam memiliki kiblat dan kepribadian yang khas. Juga tidak akan mendengarkan
apapun juga dari ajaran-ajaran lain selain dari Allah SWT. yang telah memilihnya
untuk tugas besar ini. Setiap manusia memang dituntut untuk selalu memperbaiki
dirinya, karena Allah memilih hambanya yang baik yang bisa mempertahankan
keimanannya dan memiliki tujuan kuat tanpa tergoyahkan apapun.

Pada pembahasan awal Sayyid Quthb ini memang tidak terlalu berbeda dengan
pandangan ulama’-ulama’ lain. Terdapat dalam potongan ayat wa kadhalika
Jja’alnakum ummatan wasatan, kata ummatan wasatan menurut Sayyid Quthb ialah
umat pertengahan atau adil dan pilihan serta menjadi saksi atas manusia seluruhnya.
Kemudian Sayyid Quthb melanjutkan penafsirannya, maka ketika itu umat Islam akan
menjadi penegak keadilan dan keseimbangan di antara manusia. Dan akan tampak
dalam diri umat ide-idenya yang standar, dan akan diperhitungkan nilai-nilai,
pandangan-pandangan, tradisi-tradisi dan syair-syairnya. Dari ide-ide tersebut nantinya
akan nampak mana perkataan yang haq dan batil sesuai hukum syara’, bukan dengan

standar hukum buatan manusia.'%

190 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Jilid I (Arab Saudi: Dar al-Ilm li at-Thaba’ah, 1987),
124,
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Pada penafsiran Sayyid Quthb ini tidak jauh berbeda dengan penafsiran mufasir
lain terkait makna dari kata ummatan wasatan. Namun Sayyid Quthb mengartikan
ummatan wasatan ini adalah umat pilihan yang adil. Umat Islam akan menjadi penegak
keadilan dan keseimbangan di antara manusia serta nantinya umat Islam akan menjadi
saksi bagi umat yang lainnya. Jadi wmmatan wasatan ialah manusia yang bisa
memposisikan dirinya secara adil, tanpa memihak salah satunya ia pasti bisa berpikir
netral dalam memikirkan dan mengambil keputusan suatu hal. Artinya dia tidak
memihak pada siapapun. Sehingga sikap yang nampak akan menjadi pembuktian untuk
dirinya. Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
indivdu, bagaimana dari cara penyampaiannya, dari ide-idenya, dan dari cara
bersosialnya juga, yang nanti akan terlihat karakter seseorang yang sesungguhnya.!®!

Penafsiran Sayyid Quthb selanjutnya bahwa umat Islam menjadi saksi atas
manusia karena mereka sebagai pemegang hukum yang adil diantara mereka.
Sementara mereka menjadi saksi atas manusia maka Rasul menjadi saksi atas umat
Islam untuk menetapkan timbangan dan tata nilainya. Serta menentukan hukum atas
amalan-amalan dan tradisi mereka, menimbang apapun yang bersumber dari mereka,
dan menyampaikan kata putus mengenai smeua itu. Maka dibatasilah hakikat dan tugas
umat Islam ini, supaya mereka mengetahui dan merasakan kebesarannya. Dengan

demikian, mereka mendapatkan penghormatan yang sebenarnya dan kebahagiaan

101 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 33.
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yang memang layak diperolehnya.!??> Berdasarkan penafsiran Sayyid Quthb tersebut
adalah bahwa wummatan wasatan adalah umat yang memposisikan keadilan dalam
dirinya, umat Islam pilihan yang diberi rahmat kebahagian dari Allah yang memang
layak diperolehnya. Mereka yang dipilih adalah umat Islam yang bisa menjadi panutan
untuk umat Islamnya lainnya, karena mereka nantinya sebagai saksi sesama umat yang
lain dan agama lain.

Sebagaimana menurut Al-Tabari dalam menafsirkan kata ummatan wasatan
diawali dengan makna kata kata a/-ummah berarti sekelompok dari manusia dan atau
sebagian dari mereka. Kemudian kata a/-wasat menurutnya berasal dari dalam bahasa
Arab yang berarti a/-khiyaryang maknanya adalah pilihan. la menambahkan bahwa a/-
wasat dalam ayat di atas berarti bagian yang terletak di antara dua ujung. Al-Tabari
juga mentakwil al-wasat dengan al-ad/ Dan kata ini pun semakna dengan kata a/-
khiyar yang disebut sebelumnya. Sebab hanya orang-orang adil (bersikap seimbang)
yang disebut orang-orang terpilih di antara manusia.'*?

Tidak berbeda jauh dengan Al-Tabari, Syekh Wahbah al-Zuhayli dalam tafsir
al- Munir berkata, al-wasat adalah sesuatu yang berada di tengah-tengah atau intisari
sesuatu, kemudian makna tersebut digunakan juga untuk sifat/perbuatan yang terpuji.
Karena semua sifat yang terpuji adalah selalu bermuara pada sikap pertengahan,
contohnya, keberanian merupakan sikap pertengahan dari sifat pengecut dan nekad.

Tetapi ia juga menambahkan bahwa disebut juga sebagai a/-khiyar (terbaik) karena ia

192 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an..., 158.
103 Al-Thabari, Tafsir Al-Tabari..., 10.
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mampu memadukan antara ilmu dan amal.'® Menurut al-Maraghi, kata wasat berarti
adil dan bersikap tengah-tengah, dengan artian tidak terlalu berlebihan, tidak
keterlaluan dan tidak mengekang. Sikap umat Islam tengah-tengah di antara kedua
ekstrim.!%

Tetapi yang nampak perbedaan disini adalah bahwa Sayyid Quthb mengatakan
ummatan wasatan adalah umat pertengahan dengan segala makna wasar yang baik
yang diambil dari kata ‘wisaatah’ yang berarti bagus dan utama, maupun dari kata
‘wasat’ yang berarti adil dan seimbang, atau dari kata ‘wasat’ dalam arti material
indrawi.!°® Menurut Sayyid Quthb, ummatan wasatan itu dapat dilihat dari segala
makna. Umat Islam sebagai umat yang posisinya berada pada pertengahan sehingga
dapat dilihat dari berbagai penjuru. Karenanya dapat menjadi panutan dalam
menengahi dua sisi yang berbeda.

Pada penafsiran diatas terlihat sisi sastra seorang Sayyid Quthb bahwa ketika
memaknai kata ummatan wasatan, Quthb menekankan penafsirannya dari makna
bahasa, kemudian disesuaikan dengan yang terjadi di kehidupan sehari-hari.
Sebagimana dijelaskan pada bab sebeumnya di latarbelakang pendidikan Sayyid Quthb
memang beliau sangat menyukai sastra, dan salah satu yang menonjol dari corak

penafsiran beliau adalah segi sastra dan istilah-istilah sastrawan yang bersifat sajak,

naghom, yang menjadi pendekatannya dalam menafsirkan al-Quran.

104 Wahbah Zuhaily, Tafsir Al-Munir, (1991).

105 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Maraghi jilid 2, terj.Bahrun Abu Bakar dkk (Semarang:
PT.Karya Toha Putra,1993), 2.

196 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an..., 125.
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Sayyid Quthb kemudian menafsirkan wmmatan wasatan menjadi beberapa
aspek. Diantaranya adalah wummatan wasatan dalam tashawwur ‘pandangan,
pemikiran, persepsi dan keyakinan’. Kedua, ummatan wasatan dalam pemikiran dan
perasaan. Ketiga, ummatan wasatan dalam peraturan dan keserasian hidup. Keempat,
ummatan wasatan dalam ikatan dan hubungan. Kelima, ummatan wasatan dalam
tempat. Dan keenam, ummatan wasatan dalam zaman.!” Disinilah letak perbedaan
penafsiran Sayyid Quthb dengan mufasir lainnya. Jadi menurut Sayyid Quthb,
pengertian dari ummatan wasatan ialah dapat dilihat dari segala makna, dari berbagai
sisi. Dan didalam menafsirkan ummatan wasathan, Sayyid Quthb memiliki kekhususan
sendiri dalam mengarahkan umat Islam sebagai umat yang wasafan. Diantaranya
melalui beberapa aspek yang disebutkan diatas.

Aspek pertama menurut Sayyid Quthb adalah wummatan wasatan dalam
pandangan, pemikiran, persepsi dan keyakinan. Yang dimaksud Sayyid Quthb disini
yakni sebagai Umat yang tidak semata-mata bergelut dan terhanyut dengan rohani dan
juga tidak semata-mata terhanyut dalam materi. Akan tetapi umat yang pemenuhan
nalurinya seimbang dan bersesuaian dengan pemenuhan jasmani.'®® Artinya, dalam
memelihara kehidupan ini dan mengembangkan serta menjalankan semua aktifvitas
antara rohani dan jasmaninya seimbang, antara urusan dunia dan akhiratnya pun
seimbang pula tidak dilebih-lebihkan dan tidak mengurang-ngurangkan, melainkan

dengan sederhana, teratur dan seimbang. Jadi dalam memandang, berependapat, dan

197 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an..., 125.
198 1pid..., 125.



66

bertindak sesuatu juga harus dipertimbangkan terlebih dahulu sehingga bisa membuat
keputusan yang benar dan bijaksana.

Aspek kedua menurut Sayyid Quthb adalah ummatan wasatan dalam pemikiran
dan perasaan. Berdasarkan penafsiran diatas umat Islam bukanlah umat yang stagnan
dengan apa yang diketahui, juga bukan termasuk umat yang tertutup dengan
pengetahuan. Tetapi, umat Islam adalah umat yang berpegang pada pandangan hidup
serta prinsipnya. Kemudian mereka melihat dan mempertimbangkan setiap hasil
eksperimen dan pemikirannya. Semboyan mereka terhadap suatu kebenaran adalah,
“Hikamah (ilmu pengetahuan) itu adalah milik orang mukmin yang hilang, maka
dimana saja ia menjumpainya maka ia berhak mengambilnya dengan mantap dan
yakin”.'% Artinya dalam menyelaraskan pemikiran dan perasaan, harus selalu yakin
pada setiap hasil yang telah kita pikirkan, namun juga tidak cukup pada apa yang sudah
diperoleh, harus tetap menambah wawasan pengetahuan pada diri. Tetapi juga harus
berpegang pada prinsip hidup yang sesuai dengan aturan Islam.

Aspek ketiga ialah ummatan wasatan dalam peraturan dan keserasian hidup.
Sayyid Quthb mengatakan bahwa umat Islam dalam hidupnya tidak hanya bergelut
dengan perasaan dan hati nurani, juga tidak terpaku dengan adab dan aturan manusia.
Akan tetapi, umat Islam mengangkat nurani manusia dengan aturan dari Allah SWT.,
serta dengan suatu arahan dan pengajaran yang benar. Islam tidak membiarkan aturan

kemasyarakatan dibuat oleh penguasa dan juga tidak dilakukan oleh wahyu.!'* Artinya,

199 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an..., 125.
10 1pid..., 125.
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dalam menjalankan sesuatu baik organisasi dan koordinasi, jangan biarkan seluruh
hidup penuh perasaan, membiarkannya tunduk pada hati nurani. Tetapi hati nurani
rakyat harus dibimbing dan diarahkan agar tidak berbuat dengan kehendaknya sendiri.
Masyarakat boleh melakkan apapun sesuai kehendak hatinya, tetapi tetap sejalan
dengan peraturan dan sistem masyarakat yang dijamin oleh undang-undang dan
kedisiplinan. Jadi ummatan wasatan hadir sebagai penetralisir dan pengingat adanya
kebijakan-kebijakan hukum, sehingga kebijakan yang diberlakukan bisa sesuai dan adil
tanpa pandang pihak manapun.

Berdasarkan pemaparan diatas, Ummatan wasatan atau biasa dikenal dengan
moderasi memang masih termasuk dalam ranah politik. Dimana kehadiran ummatan
wasatan disini adalah sebagai penyeimbang terhadap kebijakan-kebijakan yang ada.
Sehingga dalam pembuatan kebijakan dapat disesuaikan dengan kondisi sosial dan
kebudayan masyarakat yang ada dan bukan sesuai kehendak masing-masing. Disinilah
fungsi kehadiran dari ummatan wasatan tersebut. Sebagaimana Sayyid Quthb sendiri
merupakan tokoh aktifis politik, sehingga dalam menafsirkan hal ini beliau jauh lebih
dahulu mengetahui tentang dunia politik.

Sayyid Quthb melanjutkan penafsirannya tentang wummatan wasatan dalam
ikatan dan hubungan. Berdasarkan paparan tafsir tersebut, bahwa ummatan wasatan
disini adalah umat Islam yang tidak sampai melampaui batas dalam individualnya dan
juga tidak meniadakan peran individualnya dalam masyarakat atau negara. Islam juga

tidak membiarkan manusia serakah dan tamak dengan kehidupan kemasyarakatannya.



68

Akan tetapi menurut Sayyid Quthb adalah Islam memberi kebebasan yang positif
kepada para umatnya, seperti kebebasan menuju kemajuan dan pertumbuhannya.
Sehingga akan tumbuh suatu keterkaitan yang sinergis antara individu dan masyarakat
atau Negara. Sehingga akan tercipta rasa senang setiap individu dalam melayani
masyarakat, begitupula sebaliknya.'!! Disini menurut Sayyid Quthb, seorang umat
Islam dalam berikat dan hubungan baik secara individu maupun kelompok tidak
sampai melampui batas, berhubungan dengan masyarakat sangat perlu pada individu
juga perlu, jadi antara individu dan kelompok seimbang. Karena keterikatan individu
dan kelompok saling keterkaitan demi memajukan dan pertumbuhan umat.

Aspek selanjutnya adalah ummatan wasatan dalam tempat. Disini Sayyid
Quthb menafsirkan yakni satu tempat di permukaan bumi, dimana umat Islam ada
diseluruh pelosoknya baik di barat, utara, timur, maupun selatan. Dengan posisi ini,
umat Islam menjadi saksi atas manusia lainnya.'!?

Terakhir, Sayyid Quthb menafsirkan tentang ummatan wasatan dalam zaman.
Mengakhiri masa anak-anak dan menyongsong masa kedewasaan berpikir. Tegak
ditengah-tengah mengikis segala khurafat dan takhayul yang melekat karena terbawa
dari zaman kebodohan dan kekanak-kanakan yang lalu, dan memelihara kemajuan akal
yang dikendalikan hawa nafsu setan. Serta tegak mempertemukan ajaran-ajaran Nabi

berupa risalah Tuhan yang berkenaan dengan kerohanian, dengan bahan-bahan yang

"' Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an..., 125.
12 1pid..., 125.
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ada padanya yang dinamis dan lancer mengikuti akal pikiran. Kemudian menyalurkan
ke jalan taufik dan hidayah serta menghindarkan dari kesesatan.!!3

Berdasarkan pemaparan Sayyid Quthb yang ada, Sayyid Quthb memiliki
kekhususan atau aspek tertentu yang harus dilakukan oleh seorang ummatan wasatan.
Inilah yang menjadikan penafsirannya berbeda dengan mufasir lain yang memaknai
ummatan wasatan adalah agama Islam sebagai agama penengah. Dan penafsiran yang
dilakukan Sayyid quthb yaitu dengan mengungkap hukum alam dan menyesuaikan
tatanan kemasyarakatan. Sebagaimana diketahui bahwa Sayyid Quthb merupakan
tokoh yang sangat teguh terhadap pendiriannya dan pemikirannya, sehingga Quthb
menafsirkan ummatan wasatan dengan pemikirannya sendiri berdasarkan yang terjadi
pada kehidupan sehari-hari. Quthb sama sekali tidak menggunakan riwayat dalam
menafsirkan kata ummatan wasatan ini.

Pandangan Sayyid Quthb dalam memaknai ummatan wasatan adalah umat
pilihan yang adil. Menurut Sayyid Quthb, ummatan wasatan ini merupakan karakter
dari umat Islam yang bisa dibawa dengan berbagai persepsi. Setiap manusia bisa
menjadi sosok ummatan wasatan, asalkan ia selalu dalam sikap adil. Penjelasan Sayyid
Quthb memang tidak terkhusus bagi umat Islam saja, tetapi menurutnya umat Islam
yang menjadi penegak keadilan diantara manusia dan umat Islam yang antinya menjadi
saksi atas manusia seluruhnya. Berdasarkan aspek kekhususan yang disampaikan

Sayyid Quthb ialah sebagai patokan perilaku seorang umat Islam dalam berperilaku

3 1bid. .., 125.
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wasat yang antara hati, pemikiran serta individu dan bermasyarakat. Namun di dalam
tafsirnya, Sayyid Quthb tidak menjelaskan secara gamblang batasan-batasan dalam
berperilaku wasat, ia hanya menjelaskan maksud dari aspek wasat yang beliau
sebutkan saja. Kendati demikian pemaparan Sayyid Quthb tentang ummatan wasatan
cukup mudah untuk dipahami dan konsisten dalam menggunakan pendekatannya sosial
kemasyarakatan dalam menafsirkan Alquran.

Pemikiran Sayyid Quthb terkait ummatan wasatan sejalan dengan situasi dan
kondisi di nusantara saat ini. Timbulnya perpecahan umat dimana-mana. Maka
hadirnya ummatan wasatan adalah sebagai penengah, penggingat terhadap umat yang
lain untuk menciptakan kesatuan bernegara yang rahmatan lil ‘alamin. Umat yang
dapat menyeimbangkan hati dan pikirannya, umat yang seimbang antara dunia dan
akhiratnya, umat yang bisa menyeimbangkan antara pribadi dan di masyarakat tanpa
pandang suku, budaya dan lainnya, uamat ini lah yang dikatakan sebagai ummatan
wasatan.

. Implementasi Konsep Ummatan Wasatan dalam Tafsir F7 Zilal Alquran di Era
Kontemporer

Ummatan wasatan merupakan umat pertengahan atau adil dan pilihan serta
menjadi saksi atas manusia seluruhnya. Kemudian Sayyid Quthb mengatakan
ummatan wasatan adalah umat pertengahan dengan segala makna wasat yang baik.

Umat Islam sebagai umat yang posisinya berada pada pertengahan sehingga dapat
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dilihat dari berbagai penjuru. Karenanya dapat menjadi panutan dalam menengahi dua
sisi yang berbeda.

Sementara itu, kata wasar seringkali disepadankan pula dengan istilah
‘Moderat’. Sikap pertengahan atau moderat menjadi pilihan utama umat Islam untuk
segera keluar dari belenggu yang melandanya. Itu berarti tugas untuk mewujudkan
umat pertengahan bukanlah tugas yang sederhana dilakukan, baik oleh individu
maupun kelompok, ia memerlukan strategi dan perencanaan yang matang menuju pada
tercipta suatu mekanisme sosial yang dapat menjiwai makna ayat diatas. Kita pun tahu
bahwa dewasa ini dalam khasanah intelektual (timur dan barat) dengan mudah
menuduh kelompok tertentu adalah ekstrem dan lain adalah moderat. Apabila kita
dapat membaca dengan baik risalah kenabian, maka kita akan menemukan bahwa
Rasulullah dahulu dalam hidupnya, beliau selalu bersikap moderat dan mengajarkan
untuk menjadi ummatan wasathan. Beliau memandang orang yang ektrim dalam
beribadat dan masalah keagamaan sebagai bukan termasuk kelompok beliau.

Sayyid Quthb menyampaikan bahwa ummatan wasatan dapat dilihat dari sikap
kritis ummat terhadap segala sesuatu. Pada era kontemporer ini. sikap kritis inilah yang
membuat ilmu pengetahuan berkembang dan kemurniaan agama terpelihara. Dalam
bidang agama, sikap kritis adalah amar ma’ruf, nahi mungkar. Ummat ini dipandang
Allah sebagai ummat terbaik yang pernah dimunculkan di permukaan bumi karena
mereka melakukan tugas amar ma'ruf, nahi mungkar. Dalam ilmu pengetahuan, yang

dimaksudkan adalah sikap ilmiah yang mencocokkan teori dengan realita. Ia selalu
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memandang dunia dengan pandangan dunia, menggunakan rasio dan cara berpikir
logis. Menilai sesuatu sesuai dengan pemahamannya dan melakukan sesuatu sesuai
dengan kamampuannya. Ia tidak berlebihan atau terlalu naif dalam menilai suatu
kejadian. Semua itu adalah alat pemahaman, dan sebagai proses berpikir empiris,
hasilnya tetap mempunyai keterbatasan-keterbatasan karena sifat nisbinya.

Artinya, setiap manusia semua berkesempatan menjadi seorang ummatan
wasatan. Menjadi seorang umat yang adil, umat pilihan dengan segala sikap wasat
yang baik. Terkait sikap tersebut, Sayyid Quthb menyebutkan diantaranya adalah
bagaimana sikap dalam menengahi segala situasi dan kondisi. Sikap adil dalam segala
aspek, bukan hanya adil dalam menyikapi pandangan orang lain tetapi juga bersikap
adil pada diri sendiri dan situasi lainnya. Saat ini, kebanyakan orang banyak yang
berpendapat dan bersikap sesuatu namun tanpa memahaminya terlebih dahulu. Inilah
yang mengakibatkan tidak terbentuknya kesatuan dan perpecahan karena keegoisan
cara berfikir.

Dalam segi kemasyarakatan, bersosilisasi dan berhubungan dalam masyarakat
itu sangat diperlukan demi pertumbuhan dan kemajuan diri. Namun juga tidak boleh
meniadakan peran individualnya dalam masyarakat atau Negara. Kemudian dalam hal
pemikiran dan keyakinan, antara rohani dan jasmaninya seimbang, antara urusan dunia
dan akhiratnya pun seimbang pula tidak dilebih-lebihkan dan tidak mengurang-

ngurangkan, melainkan dengan sederhana, teratur dan seimbang. Dalam berkoordinasi
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dan organisasi, ummatan wasathan hadir posisinya sebagai penyeimbang dalam
kebijakan-kebijakan hukum yang ada.

Dalam berpikir serta berpendapat, harus bisa mendengar dan menerima
pendapat orang lain dengan tidak memaksakan pendapat sendiri. Menjadi umat yang
stagnan dengan apa yang diketahui, juga bukan termasuk umat yang tertutup dengan
pengetahuan. Tetapi, umat Islam adalah umat yang berpegang pada pandangan hidup
serta prinsipnya sesuai ajaran Islam. Kemudian mereka melihat dan
mempertimbangkan setiap hasil eksperimen dan pemikirannya.

Dalam segi kepribadian yaitu dimana seseorang harus bisa menyeimbangkan
hati dan pikirannya. Menjadi pribadi yang tidak terlalu mengikuti hatinya dan tidak
terlalu memaksakan pemikirannya. Jadi bagaimana seseorang tersebut bersikap antara
hati dan pikirannaya secara sejalan dan sesuai dengan situasi yang ada tidak dengan
kehendak kemauannya sendiri.

Jadi, untuk menjadi wummatan wasatan adalah dimulai dengan diri sendiri.
Melatih diri sendiri untuk berkompromi dengan perasaan, hati, perilaku sampai pada
titik wasat. Bersikap adil pada diri sendiri baru kemudian adil terhadap orang lain dan
sekitarnya. Sebuah proses pemantasan diri ke arah yang lebih baik dan mendukung

bangsa serta agama.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dari apa yang telah dikemukakan sebelumnya, penafsiran kata

ummatan wasatan menurut Sayyid Quthb maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,

antara lain sebagai berikut:

1.

Pandangan Sayyid Quthb dalam memaknai ummatan wasatan adalah umat pilihan
yang adil yakni umat Islam. Karena umat Islam yang menjadi penegak keadilan
diantara manusia dan umat Islam yang antinya menjadi saksi atas manusia
seluruhnya. Ummatan wasatan adalah umat Islam yang bisa bersikap wasat atau
bersikap seimbang dan adil dalam segala hal. Ummatan wasatan ini merupakan
karakter dari umat manusia yang bisa dibawa dalam berbagai persepsi. Berdasarkan
aspek kekhususan yang disampaikan Sayyid Quthb ialah sebagai patokan perilaku
seorang umat Islam dalam berperilaku wasat antara hati, pemikiran serta individu
dan bermasyarakat. Pemaparan Sayyid Quthb tentang ummatan wasatan cukup
mudah untuk dipahami dan konsisten dalam menggunakan pendekatan sosial
kemasyarakatannya dalam menafsirkan Alquran. Pemikiran Sayyid Quthb terkait
ummatan wasatan disini sangat solutif untuk mengahadapi situasi perpecahan di

nusantara saat ini dalam menciptakan kesatuan masyarakat yang bernegara.
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2. Implementasi pada era kontemporer dari term ummatan wasatan dalam tafsiar F7
Zilal Alquran ialah bersikap adil mulai dari diri sendiri kemudian terhadap orang
lain dan sekitarnya. Dalam segi kemasyarakatan, bersosilisasi dan berhubungan
dalam masyarakat itu sangat diperlukan demi pertumbuhan dan kemajuan diri.
Namun juga tidak boleh meniadakan peran individualnya. Dalam hal pemikiran
dan keyakinan, antara urusan dunia dan akhiratnya pun seimbang, beribadah
kepada Allah itu sangat wajib dan diimbangi dengan ibadah sosial pula. Dalam
berkoordinasi dan organisasi, wummatan wasatan hadir posisinya sebagai
penyeimbang dalam kebijakan-kebijakan hukum yang ada. Dalam berpikir serta
berpendapat, harus bisa mendengar dan menerima pendapat orang lain dengan tidak
memaksakan pendapat sendiri. Menjadi pribadi yang tidak terlalu mengikuti
hatinya dan tidak terlalu memaksakan pemikirannya, bersikap antara hati dan
pikirannaya secara sejalan dan sesuai dengan situasi yang ada tidak dengan
kehendak kemauannya sendiri.

B. Saran
Objek penelitian ini adalah penafsiran ummatan wasatan perspektif Sayyid

Quthb. dan implementasinya dalam Tafsir F7 Zilal Alquran. Tentunya penelitian ini

masih terdapat banyak aspek yang perlu untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut. Dengan

demikian, diharapkan ada penelitian selanjutnya bisa lebih spesifik dan mendetail baik

menurut Sayyid Quthb maupun maupun mufasir lain.
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